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ABSTRAK

MADE SRI UNIATI, Pemanfaaian Sistem JAWS (Job Access With
Speech) dalam Mengakses Informasi melalui Internet pada Tunanetra di
Makassar (Dibimbing oleh Mansyur Semma dan Eddy Soejona),

Tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui pemanfaatan sistem
JAWS dalam mengakses informasi melalui internet bagi para tunanetra di
Makassar; (2) untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pemanfaatan sistem JAWS dalam mengakses informasi melalui internet bagi para
tunanetra di Makassar.

Penelitian ini dilaksanakan pada SLB-A YAPTI di Makassar, Adapun
informan penelitian ini adalah siswa tunanetra yang bersekolah di SLB-A YAPTI
Makassar. Informan penelitian dipilih secara purposive sampling berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu. Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem JAWS merupakan aplikasi
screen reader (pembaca layar) yang sangat penting bagi tunanctra sebagai sarana
dalam mengakses informasi di internet karena selain menambah wawasan dan
pengetahuan, internet juga merupakan sarana untuk bersosialisasi dan sarana
hiburan bagi tunanetra. Penelitian ini juga menemukan ada beberapa faktor yang
berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem JAWS antara lain faktor pendukung
dan faktor penghambat, Faklor pendukung vaitu tersedianya sarana yang cukup
dan diadakannya pelatihan komputer untuk tunanetra. Sedangkan fakior
penghambat yaitu masalah dialek JAWS yang menggunakan dialek bahasa

Inggris.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini komputer telah menjadi kebutuhan pokok manusia untuk
menyelesaikan permasalahannya. Kemajuan teknolopi komputer memang
sangat membantu manusia. Dengan komputer, orang dapat dengan mudah
menyelesaikan pekerjaannya, seperti di bidang perkantoran, pendidikan,
mengakses informasi, berbelanja, bahkan melinting rokok bisa dibantu
menggunakan teknologi komputer.

Jaringan komputer sekarang ini, tidak hanya menghubungkan laboratorium
penelitian dan universitas besar, tetapi juga universitas kecil, perusahaan, serta
berbagai perpustakaan dan sekolah menengah di seluruh dunia. Ini merupakan
cikal bakal lahirmya teknologi informasi.

Teknologi informasi telah membuka mata dunia akan sebuah dunia baru,
interaksi baru, market place bary, dan sebuah jaringan bisnis dunia yang tanpa
batas. Disadari betul bahwa perkembangan teknologi yang disebut internet,
telash mengubah pola interaksi masyarakat, yaitu interaksi bisnis, ekonomi,
sosial dan budaya.

Internet telah memberikan kontribusi yang besar bagi masyarakat,
perusahaan, industri, maupun pemerintah. Hadimya internet telah menunjang

efektifitas dan efisiensi operasional organisasi maupun perusahaan, terutama
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perannya scbagai sarana komunikasi, publikasi serta sarana informasi dan
pendidikan.

Dalam beberapa tahun terakhir ini, dapat disaksikan demokratisasi dan
komersialisasi internet. Satu hal yang paling menarik ialah internet ftidak
mengenal batas negara, ras, kelas ekonomi, ideologi atau faktor-faktor lain
yang biasanya dapat menghambat pertukaran pikiran. Internet memiliki kode
etik yang dihormati segenap pemakainya.

Manfaat internet terutama diperoleh melalui kerjasama antar pribadi atau
kelompok tanpa mengenal batas jarak dan waktu. Untuk lebih meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia, sudah waktunya masyarakat
Indonesia memanfaatkan jaringan internet dan menjadi bagian dari masyarskat
informasi dunia.

Agar masyarakat dapat melaksanakan kegiatannya di bidang informasi
dengan baik, teknologi informasi sangat diperlukan untuk kepentingan
pengembangan ilmu pengetahuan, kepentingan pekerjaan, kepentingan belajar,
dan sehagainya. Untuk membina masyarakat Indonesia menjadi bangsa yang
cerdas, tidak cukup hanya dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat,
tetapi lebih dari itu diperlukan kemampuan menalar. Dan salah satu alat untuk
mengetahui keaneka ragamaan informasi adalah melalui internet.

Internet sebagai salah satu media berkembangnya globalisasi, diiringi
dengan industri mikro elektronika khususnya di bidang komputerisasi
telekomunikasi yang menunjukkan bahwa jasa informasi mulai memasuki era

baru yang cemerlang, Semua itu merupakan akibat wajar kemajuan teknologi




telekomunikasi dunia, dari perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi.

Perkembangan teknologi komunikasi memang telah banyak mengubah
dunia selama berabad-abad, Arus informasi dalam bidang pendidikan, berjalan
sanpat cepat. Perpindahan informasi dari satu titik ke titik yang lain, dalam
dunia pendidikan sudsh menggunakan hitungan detik bukan lagi han atau
minggu apalagi bulan,

Salah satu ciri penyampaian informasi yang paling menonjol adalah ketika
semua penggund melakukan pertukaran informasi pada wakiu yang
bersamaan, Hal tersebut dimungkinkan karena manusia  sudah
mengintegrasikan sistem komputer dan sistem telekomunikasi,

Penggunaan layanan internet kini merambah ke berbagai kalangan surat
kabar, penerbitan, stasiun TV, para pendidik, mahasiswa, seria pelajar. Alasan
pemanfaatannya berancka ragam, mulai dari sekedar berkomunikasi hingga
mengakses informasi dan data yang penting.

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin modern ini, terjadi
pula perubshan yang dahsyat dalam dunia pendidikan. Kemajuan dalam
bidang pendidikan ini, memungkinkan turja_iin:r'a perubahan pola pikir den
cara kerja manusia dalam memenuhi kebutuhan informasi. Untuk
mengaplikasikan pola pikir dan cara kerja, maka sangat bergantung kepada
media komunikasi seperti internet, yang mereka bisa dapatkan di tempat-
tempat yang menyediakan jasa layanan internet, misalnya sekolah, kampus,

dan warung-warung intermet.




Pada kenyataannya, akses teknologi informasi dewasa ini telah menjadi
kebutuhan setiap orang, tidak terkecuali tunanetra. Akan tetapi kebutaan
bukanlah suatu penghalang bagi seseorang untuk bertukar pesan elektronik (e-
mail) atau hanya sekedar menjelajahi dunia maya. Meskipun sampal saat ini
fasilitas teknologi informasi untuk orang cacat masih sangat terbatas, namun
bukan berarti tidak mungkin.

Seperti yang diketahui bahwa hampir keseluruhan interaksi dengan
komputer memanfaatkan tampilan pada layar, Mulai dari hanya sekedar
mengetik sampai menjelajahi dunia maya, semuanya membutuhkan kehediran
layar monitor. Padahal tidak semua orang mampu memanfaatkan apa yang
diperlihatkan pada layar, terutama bagi para penyandang tunanetra.

Oleh sehab itu, para ahli dan berbagai produsen teknologi informasi
mencoba untuk mengembangkan teknologi yang dapat meminimalkan
kesulitan menggunakan internet bagi mereka yang memiliki kendala melihat.
Mulai dari yang memasangkan kamera sebagal pembesar, membuat aplikasi
sereen reader, sampai mengembangkan teknologi Braille untuk komputer.

Penyebaran teknologi ini memang belum terlalu luas, khususnya di
Indonesia. Hanya para tunanetra yang tinggal di beberapa kota besar saja :,rung
dapat menikmati fasilitas ini. Di Jakarta saja, yayasan yang menawarkan
kursus komputer unfuk tunanetra hanya ada dua, yaitu Yayasan Mitra Netra
dan Yayasan Kartika Destamata. Fasilitas komputer ini tersedia berkat

kerjasama kedua yayasan tersebut dengan Microsoft Indonesia.




Bagi para tunaneira yang tinggal di kota besar lainnya, seperti Bandung,
Yogyakarta, dan Makassar, kini mereka telah dapat mengakses teknologi
informasi melalui lembaga-lembaga ketunanetraan yang menyediakan layanan
kursus "komputer bicara®. Lembaga-lembaga ketunanetraan ini umumnya
menjalin kerjasama dengan Yayasan Mitra Netra di Jakarta. Beberapa kota
lain yang relatif lebih kecil pun mulai menyusul. Sedangkan warnet yang
menyediakan fasilitas bagi penyandang tunanetra sampai saat ini belum ada.

Teknologi "komputer bicara” atau falking computer ini sesungguhnya
tidak jauh berbeda dari komputer biasa, Bedanya, pada komputer bicara
dipasang sebuah software pembaca layar atau disebut juga screen reader.
Aplikasi screen reader ini lebih dikenal dengan nama JAWS (Job Access
With Speech).

Sekarang ini sudan terdepat bermacam-macam teknologi screen reader,
namun JAWS merupakan screen reader yang paling canggih. Ian sebenzmnya,
selain screen reader, masih ada teknologi lain yang dapat digunakan uniuk
membantu para penyandang tunanetra atau siapa saja yang memiliki kesulitan
melihat.

Cara kerja aplikasi screen reader adalah komputer menerangkan tampilan
yang ada pada layar monitor dengan suara. Mulai dari menu apa saja yang
tersedia, sampai menginformasikan dimana letak kursor pada komputer.
Screen reader juga akan menerangkan tulisan apa saja yang terbaca pada

sebuah halaman, Bailc halaman pekerjaan maupun halaman pada website.
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Screen reader tidak hanya dapat digunakan untuk membaca kata per kata,
tetapi juga huruf demi huruf sehingga bagi seorang tunanetra yang scdang
mengetikkan sebuah surat, dapat memeriksa kata demi kata unfuk
menghindari kesalahan selayaknya orang biasa,

Oleh sebab itu, sereen reader dapat digunakan baik untuk bekerja dengan
aplikasi Microsoft Qffice, aplikasi e-mail, atau hanya sckedar browsing
dengan Internet Explorer. Dan JAWS sendiri merupakan aplikasi screen
reader yang dapat digunakan untuk membaca internet.

Kini, seseorang vang mengalami kendala dalam penglihatan dapat
menggunakan komputer atau bahkan intemet. Meskipun hanya untuk
melakukan kegiatan-kegiatan sederhana saja, seperti membuat dokumen atau
berkiritn e-mail.

Bagi para penyandang tunanetra di Makassar, kesempatan untuk mencoba
dan menggunakar, lecanggihan teknologi ini bisa diperoleh pada SLB-A
Yayasan Pendidikan Tunanetra Indonesia, yang disingkat YAPTI.

Adapun penggunaan sistem JAWS pada SLB-A YAPTI ini memang
belum begitu lama Teknologi ini diperoleh juga berkat sumbangan dari
Yayasan Mitra Netra di Jakarta, yang baru mulai dioperasikan pada sekitar
tahun 2004. Dan setelah diadakan sosialisasi penggunaan sistem JAWS pada
sekolah ini, dari tahun ke tahun minat dan kemampuan para siswa tunanetra
yang bersekolah di SLB-A YAPTI cukup baik.

SLB-A YAPTI ini juga membuka kesempatan yang luas bagi para

penyandang tunanetra lain yang tidak bersekolah di sekolah ini maupun bagi



masyarakat umum untuk mencoba mempelajari sistem JAWS. Semakin
banyak tunanetra yang mengetahui tentang sistem JAWS ini, maka semakin
banyak pula manfaat yang bisa mereka peroleh. Sekaligus mereka juga dapat
menikmati perkembangan kemajuan teknologi informasi.

Namun demikian, bukan berarti dalam penerapannya tidak ditemukan
kendala. Seperti yang dikemukakan sebelumnya bahwa, teknologi ini hanya
dapat dinikmati di kota-kota besar saja, schingga kendalanya terietak pada
keterbatasan jumlah sarana dan prasarananya sehingga dapat memperlambat
penyebarannya ke kota-kota lain di Indonesia. Hanya sekitar 40 % saja darl
para tunanetra di seluruh Indonesia yang bisa merasakan teknologi ini,
sedangkan untuk wilayah Kota Makassar baru sebesar 30 % sejak mulai
diperkenalkan pada tahun 2004,

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan diketahui bagaimana
pemanfaatan sistem JAWS tersebut bagi para penyandang tunanetra di
Makassar, khususnya siswa SLB-A YAPTI Makassar, dalam mengoperasikan
komputer sekaligus mengakses informasi melalui internet. Ini juga merupakan
sarana bagi para penyandang tunanetra untuk berkomunikasi dan berinteraksi
dengan dunia luar.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul ;

PEMANFAATAN  SISTEM JAWS DALAM  MENGAKSES

INFORMASI MELALUIL INTERNET BAGI PARA TUNANETRA DI

MAKASSAR



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka penulis merumuskan masalah
sebapgai berikut
1. Bagaimana pemanfaatan sistemm JAWS (Job dccess Wirh Speech) dalam
mengakses informasi melalui internet bagi para tunanetra di Makassar ?
2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pemanfaatan sistem
JAWS (Job Access With Speech) dalam mengakses informasi melalui

internet bagi para tunanetra di Makassar 7

C. Tujuan dan Kegunaan Peneclitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pemanfaatan sistem JAWS (Job Access With
Speech) dalam mengakses informasi melalui internct bagi para
tunanetra di Makassar.

b, Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pemanfaatan sistem JAWS (Job Access With Speech) dalam
mengakses informasi melalui internet bagi para tunanctra di Makassar.

2. Kegunaan Penclitian

a. Kegunaan praktis :
Skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi SLB-A YAPTI

Makassar dalam upaya meningkatkan dan terus mengembangkan

penggunaan sistem JAWS bagi para tunanetra di Makassar.




b. Kegunaan lcoritis :
Skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan disiplin
Ilmu Komunikasi sebapai suatu bahan kajian, jupa diharapkan dapat
memberikan sumbangan pengetahuan dalam upaya memperkaya hasil-

hasil penelitian empiris dalam bidang ilmu sosial,

D. Kerangka Konseptual

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini telah
terbukti telah membuat kehidupan manusia lebih mudah. Dengan bantuan
komputer, pekerjaan sehari-hari yang bersifat administratif dapat dikerjakan
dengan lebih cepat dan akurst, Demikian pula dengan komunikasi dan
perolchan  informasi  semakin  dipercepat kemungkinannya dengan
menggunakan media internet.

Internet merupakan sebuah media visualisasi yang menggunakan panca
indra dalam hal ini mata sebagai fungsi interaksi visual. Namun ada
sekelompok manusia vang tidak dapat menikmati teknologi komputer karena
sebab lain. Misalnys koreosa kecalalanyn seperti tunaneire, Kompuater yang
menampilkan data secara visual tentu saja tidak dapat diakses oleh orang yang
catat penglihatan.

Menurut Sutjihati Soemantri (2006 : 635) pengertian tunanetra adalah
individu yang indera penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi sebagai

saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang

BEWaE.
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Akibat dari ketunanetraan, maka pengenalan atau pengertian terhadap
dunia luar tidak dapat diperoleh secara lengkap dan utuh. Akibatnya
perkembangan kognitif seorang tunanetra cenderung terhambat. Hal ini
dischbabkan perkembanpan kopgnitif tidak saja erat kaitannya dengan
kecerdasan atau kemampuan intelegensinya, tetapi juga dengan kemampuan
indera penglihatannya.

Oleh karena itu, untuk dapat melakukan kegiatan kehidupannya sehari-hari
secara mandiri, orang tunanetra harus menggunakan teknik alternatif, yaitu
teknik yang memanfaatkan indera-indera lain untuk menggantikan fungsi
indera penglihatan dalam kegiatan kehidupannya sehari-hari.

Teknik alternatif adalah cara khusus (baik dengan ataupun tanpa alat bantu
khusus) yang memanfaatkan indera-indera non visual atau sisa indera
penglihatan untuk melakukan kegiatan yang normalnya dilakukan dengan
indera penglihatan. Teknik-teknik alternatif itu diperlukan dalam berbagai
bidang pekerjaan, dan terkadang teknologi  diperlukan untuk membantu
menciptakan teknik-teknik alternatif tersebut misalnya dalam menggunakan
komputer.

Indera pendengaran dan perabaan merupakan saluran penerima informasi
vang paling efisien sesudah indera penglihatan, Oleh karena itu, teknik
alternatif itu pada umumnya memanfaatkan indera pendengaran danfatau
perabaan, Sejalan dengan hal ini, unmk memungkinkan secrang tunanetra
mengakses komputer, salah satu teknik alternatif yang telah dikembangkan

adalah dengan memanfaatkan speech technology.
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Speech  technology memungkinkan pengpuna  komputer ftunanetra

_ mengakses tayangan pada layar monitor dengan pendengaran. Speecn reading

soffware terintegrasi ke dalam operating system dan dapat mengakses hampir
semua program aplikasi. Suaranya diproduksi melalui sound card yang
tersedia, denpan kualitas mirip suara manusia yang sesungguhnya. Soffware
ini terdiri dari dun komponen utama yaitu speech spmthesizer yang
mengkonversi teks ke dalam suara dan screen reader yang memungkinkan
pengguna komputer menavigasi layar sesuai dengan kebuluhannya, misainya
membaca perkalimat atau perkata, membaca dokumen, menu, dan lain-lain.

Dua keuntungan utama dari teknologi ini adalah (1) pengguna komputer
akan dapat sepenuhnya memanfaatkan kedua belah tangannya untuk
mengoperasikan  keyboard (tidak harus menggunakan tanganya unfuk
membaca), dan (2) harganya jauh lebih murah. Di samping itu, kecepatan
sereen reader dalam membaca layar pun dapat diatur sesuai dengan kesukaan,
begitu pula pifch dan jenis suaranya. Ini berarti bahwa seorang tunanetra dapat
membaca layar monitor secepat mungkin sesuai dengan kemampuan
pendengarannya menangkap makna suara speech synthesizer itu dan dapat
memilih suara pembaca yang lebih disukainya.

Dengan teknologi akses tersebut seorang tunanetra dapat melakukan
berbagai hal scbagaimana para pengguna komputer pada umumnya seperti
word processing, accounting, music composing, internet  browsing,
programming, dan lain sebagainya. Hal ini memungkinkan seorang tunanetra

melakukan berbagai macam pekerjaan yang secara tradisional harus dilakukan
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mengunakan penglihatan. Jadi, bagi seorang tunanetra, komputer bukan
sekedar alat bantu kerja tetapi merupakan alat akses ke “dunia awas",

JAWS atau Job Access with Speech adalah salah satu dari sekian banyak
teknologi screen reader yang ada, dan yang paling banyak digunakan di
Indonesia. JAWS ini dikeluarkan oleh Microsofi untuk program HWindows,
atau vang lebih dikenal dengan istilah JAWS for Windows, dan dirancang
dalam berbagai bahasa, namun belum ada dalam bahasa Indonesia.

Penggunaan model komunikasi berguna untuk mengidentifikasi suatu
proses komunikasi dan bagaimana unsur-unsur dalam proses konnmikasi
tersebut berhubungan. Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penulis
mengadakan penelitian yang berhubungan dengan proses pengaksesan
informasi di intermet dengan menggunakan JAWS berdasarkan model

kamunikasi Shannon dan Weaver, sebagai berikut :

Information
Source

Transmitter " Receiver Destination

Message Signal R;:;Tujﬁ Meszage

MNoise Source

Gambar 1

Model Shannon dan Weaver
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Model ini mengasumsikan bahwa sumber informasi menghasilkan suatu
pesan untuk dikomunikasikan dari seperangkat pesan yang dimungkinkan.
Pemancar (fransmitter) mengubah pesan menjadi suatu sinyal yang sesuai
dengan saluran (channel) yang digunakan. Saluran adalah media yang
mengirimkan sinyal dari transmister kepada penerima (receiver), kemudian
penerima melakukan operasi yang sebaliknya dilakukan oleh mamsmitter
dengan merekonstruksi pesan dari sinyal. Sasaran (destination) adalah (otak)
orang yang menjadi fujuan pesan terscbut.

Suatu konsep penting dalam model Shannon dan Weaver ini adalah
gangguan (noise), vakni setiap rangsangan tambahan dan tidak dikehendaki
yang dapat mengpanggu kecermatan pesan yang disampaikan. Gangguan ini
aleh para ahli dikembangkan menjadi gangguan psikologis dan gangguan
fisik.

Untuk mengkonseptualisasikan kerangka berpikir penulis terhadap
masalah vang diangkat dalam penclitian ini, maka dapat digambarkan sebagai

berikut :
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Yarizbel Bebas

Fitur-fitur yang digunakan tunaneira
dalam mengakess informas] melalui

imternel dengan mengounakan JAWS -

= Browsing
- E=mail
- Chatting

E. Definisi Operasional

Wariabel Terilkif

hanfast mengakses informas

evebnlul interver bagi tunanstrn |

= Menambah pengedahuan dan
WAV ESAN

= Sebagni sarana bersosialisasi

- Schagai sarana hiburan

Wariabel Kantrol

Faktor-faktor vang berpengarub
- Faktor Pendukung
« Faktor Penghambsst

Gambar 2

Bagan Kerangka Konseptual

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap konsep-konsep yang

digunakan dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan pengertian

sebagai berikut :

1. Sistem JAWS

TAWS atau Job Access with Speech adalah suatu soffware screen reader

atau piranti lunak pembaca layar yang dikeluarkan oleh Microsofi yang

dapat menginterpretasikan apa yang ada di layar komputer menjadi ouipur

dalam bentuk suara sehingga dapat digunakan oleh penyandang tunanetra

untuk mengoperasikan dan berinteraksi dengan komputer.




Variabel Bebas

Fitur-fitur yang digunakan tunanetra
dalam mengakses informasi melalui

internel dengan menggunakan JAWS ;

- Browsing
- E-mail
= Chatting

E. Definisi Operasional

Yariabel Terikat

Manfast mengaksas informasi

melalui internet bagi tunanetra ;

= Menambah pengetahwan dan
Wawasan

~ Sebagai sarana bersosializasi

- Sebagai sarana hiburan

Variabel Kontrol

Fektor-fakior yvang berpengaruh
- Faktor Pendukung
= Faktor Penghambat

Gambar 2

Bagan Kerangka Konseptual

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap konsep-konsep yang

digunakan dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan pengertian

sebagai bertkut :

1. Sistem JAWS

JAWS atau Job Access with Speech adalah suatu software screen reader

atau piranti lunak pembaca layar yang dikeluarkan oleh Microsofi yang

dapat mengi

nterpretasikan apa yang ada di layar komputer menjadi ouput

dalam bentuk suara sehingga dapat digunakan oleh penyandang tunanetra

untuk mengoperasikan dan berint

eraksi dengan komputet.
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Informas:

Informasi adalah fakta atau data yang dapat diperoleh selama tindakan
komunikasi. Dalam hal ini, scorang tunanetra berkomunikasi dan
memperoleh informasi melalui jaringan internet dengan menggunakan
media komputer. Informasi vang dibutuhkan oleh tunanetra antara lain :

- Informasi pendidikan vang berkaitan dengan ketunanetraan, artikel
ilmiah, kamus, dan informasi-informasi lain yang menyangkut proses
belajar mengajar untuk tunanetra.

- Informasi yang menyangkut fenomena sosial, politik, ckonomi, dan
pengetahuan umum.

- Informasi hiburan yang menyangkut hobi dan gaya hidup, seperti info
film dan musik.

Akses ke Internet

Pada dasarnya, untuk dapat mengakses informasi yang tersedia di internet,

diperlukan peralatan sebagal berikut : komputer, modem, dan saluran

telepon. Sedangkan hagi turanctra yang ingin mengakses intemet, selain
peralatan-peralatan tersebut di atas, maka diperlukan program JAWS yang
telah di-install ke dalam komputer.

Fitur Internet

Fitur-fitur internet yang sering digunakan para tunanetra dalam mengakses

informasi, antara lain :
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Browsing, yaitu fasilitas internet yang memungkinkan seseorang
mengakses informasi dan menjelajahi belantara infromasi melalui
situs-situs internet.

= E-mail (electronic mail), yaitu fasilitas internet yang memungkinkan
SeseOrang mengirim surat atau pesan kepada orang lain yang juga
terdaftar di internet, sehingga lebih cepat dan lebih efisien
dibandingkar melalui pos maupun fax.

- Chatting (ngobrol), yaitu fasilitas internet yang memungkinkan
penpguna internet berkomunikasi dan melakukan percakapan secara
langsung dengan pengguna internet lainnya.

5. Tunanetra

Tunanetra adalzh individu yang indera penglihatannya (kedua-duanya)

tidak berfungsi scbagai saluran penerima informasi dalam kegiatan schari-

hari seperti halnya orang awas.

F. Metode Penclitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Seckolah Luar Biasa YAPTI (Yayasan
Pendidikan Tunanetra Indonesia) yang berlokasi di Jl. Kapten Pierre

Tendean Blok M/7 Makassar selama 2 (dua) bulan yaitu pada bulan Maret

sampai dengan April 2007.
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2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif
kualitatif yang menggambarkan dan menganalisis keadaan objek yang
diteliti berdasarkan fukta-fakta dan karakteristik yang dimiliki,
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi vailu pengamatan langsung di lokasi penelitian terhadap
objek untuk mengumpulkan informasi dan data sebanyak mungkin
yvang berhubungan dengan masalah yvang diteiliti.

b. Wawancara adalah upaya mempereleh informasi dengan cara
melakukan wawancara mendalam dengan narasumber (informan) yang
dianggap mengetahui permasalahan dan dapat memberikan keterangan
yang memadai sehubungan dengan penelitian yang dilakukan.

¢. Studi pustaka, yaitu data yang diperoleh dan literatur dan dokumen
yang berkaitan dengan rujukan toritis yang relevan serta situs internet
yang dapat menunjang analisis penulis dalam pembahasan.

4. Teknik Penentuan Informan
Sesuai dengan permasalahan serta tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini maka informan dipilih berdasarkan teknik Purposive-

Sampling yaitu memilih informan sesuai dengan kebutuhan, yaitu :

M. Rais, adalah instruktur komputer bagi tunanetra di Makassar,

. Firman dan Fandi adalah tunanetra yang aktif mengakses internet
dengan intensitas penggunaan internet hampir setiap hari, dan pernah

mengikuti kompetisi kompuler untuk tunanetra.



5. Teknik Analisis Data

Karena penclitian ini sifatnya deskriptif, maka teknik analisis data
yang dianggap relevan adalah kualitatif, dimana teknik pengolahan data
dan analisis dapat dilakukan secara bersamaan pada proses penelitian.
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi, vang dituliskan dalam

catatan lapangan, dokumen dan sebagainya, kemudian dikembangkan

berdasarkan teori yang ada.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Komunikasi
1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa Latin “communis™ atau “common”
dalam bahasa Inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti kita
sedang berusaha untuk mencapai kesamaan makna alau commonness, atau
dengan kata lain melalui komunikasi kita mencoba berbagi informasi,
gagasan, atau sikap kita dengan orang lain.

Menurut Carl I Hovland, komunikasi adalah proses mengubah
perilaku orang lain. Sedangkan Harold Lasswell mengemukakan bahwa
komunikasi meliputi lima unsur, yaitu : komunikator, pesan, media,
komunikan, dan efek. Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan
hahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator
kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu
(Effendy, 2002:10).

Komunikasi di dalam masyarakat dibagi dalam lima jenis, yaitu :

1) Komunikasi individu dengan individu (komunikasi antar pribadi)
2} Komunikasi kelompok |

3) Komunikasi organisasi

4) Komunikasi sosial

5) Komunikasi massa
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Komunikasi pada hakikainya bertujuan untuk menciptakan persatuan
dengan memperhatikan intisari yang terkandung dalam segala bentuk

perbedaan yang ada. Secara umum tujuan komunikasi adalah :

b. Komunikasi berbijuan untuk terjadinya perubahan pendapat (opinion
change) seseorang

¢. Komunikasi bertujuan untuk mempengaruhi dalam rangka perubahan
sikap (aitifude change) seseorang

d. Komunikasi bertujuan unituk merangsang sesecorang untuk berbuat
sesuatu, vaitu dalam rangka perubahan prilaku (behaviour change)

SEserang
e. Komunikasi bertujuan untuk memperbaiki keadaan sosial dalam

rangka perubahan sosial (social change),

Adapun fungsi utama komunikasi yaitu : menyampaikan informasi (fo
inform), mendidik (ro educate), menghibur (to  enfertain) dan
memnengaruhi (fo influence). Mamun komunikesi juga tidak terbatas
hanya pada fungsi-fungsi intemn dart komunikasi saja. Fungsi-fungsi ini
gecara sendiri-sendiri maupun bersama-sama mengemban tugas untuk
mendukung tujuan-tujuan langsung dari sebuah proses komunikasi, namun
tak satu pun di antaranya, juga tidak sebagai satu keseluruhan, dapat

menciptakan komunikasi itu sebagaimana seharusnya.
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2. Proses Komunikasi

Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan

pikiran atau perasaan sescorang (komunikator) kepada orang lain

(komunikan). Proses komunikasi terbagi dalam dua tahap, vaitu :

c.

Proses komunikasi secara primer

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran
dan alau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
lambang {symbol) sebapai media,

Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampalan pesan
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media
pertama,

Unsur-unsur dalam proses komunikasi adalah sebagai berikut :

Sender, yaitu komunikator yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejumlah orang

Encoding, yaitu penyandian yakni proses pengalihan pikiran ke dalam
bentuk lambang

Message, yaitu pesan yang merupakan seperangkat lambing bermakna
yang disampaikan oleh komunikator

Media, yaitu saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari

komunikator kepada komunikan
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Decoding, yaitu pengawasandian yakni proses dimana komunikan
menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh komunikator
kepadanya

Receiver, yaitu komunikan yang menerima pesan dari komunikator
Response, yaitu tanggapan, seperangkan reaksi pada komunikan
setelah diterpa pesan

Feedback, yaitu umpan balik yakni tanpgapan komunikan apabila
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator

Noise, yaitu ganpgean tak terencana yang terjadi dalam proses
komunikasi sebagai zkibat diterimanya pesan lain oleh komunikan
yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator
kepadanya.

Unsur-unsur di atas merupakan faktor-faktor kunci dalam komunikasi

efektif. Komunikator harus tahu khalayak mana yang dijadikannya sasaran

dan tanggapan apa yang diinginkannya. Ia harus terampil dalam menyandi

pesan dengan memperhitungkan bagaimana komunikan sasaran biasanya

mengawasandi pesan. Komunikator harus mengirimkan pesan melalui

media yang efisien dalam mencapai khalayak sasaran dan sedapat

mungkin mengurangi gangguan.
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B. Tinjauan tentang Sistem JAWS

1. Sejarah dan Aplikasi Sistem JAWS

JAWS (Job Access With Speech) adalah program screen-reader atau
pembaca layar yang dapat menginterpretasikan apa yang ada di layar
menjadi outpur dalam bentuk suara sehingga memungkinkan seorang
tunanetra dapat berinteraksi dengan komputer,

JAWS pertama kali dilemukan oleh Ted Henter pada tahun 1989. Ted
Henter adalah pendiri Henter-Joyce Corporation yang memproduksi dan
memasarkan JAWS. Kemudian Henter-Joyce, Blazie Engineering dan
Arkenstone Inc. bergabung membentuk sebuah perusahaan baru yaitu
Freedom Scientific. Perusahaan inilah yang kemudian memproduksi
JAWS yang pada awalnya diperuntukkan untuk operating system MS-
DOS.

Pada tahun 1990-an, ketika Microsofi Windows menjadi semakin
terkenal, dibuatlah sebuah program baru yang lebih dikenal dengan J4 WS
for Windows, JAWS for Windows versi 1.0 dikeluarkan pada tahun 1993,
kernudian diikuti dengan versi-versi selanjutnya yang merupakan revisi-
revisi baru dari aplikasi terdahulu, yang diterbitkan setiap satu tahun
sekali. Saat ini JAWS for Windows yang beredar di masyarakat adalah
JAWS for Windows versi 7.0 yang dikeluarkan pada tanggal 21 Juni 2006

Qesuai dengan namanya, JAWS for Windows ini dirancang untuk

operating system Windows, sehingga hanya kompatibel dengan program-

program aplikasi yang berjalan di bawah Windows, dan tidak kompatibel
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dengan aplikasi-aplikasi yang berjalan di bawah operating system lain
seperti DOS, Macintosh, atau yang lain.,

Screen-reader ini paling banyak dipakai di seluruh dunia karena fitur-
fiturnya yang dapat mengakomodasi hampir semua program aplikasi
Windows termasuk internet, e-mail, dan lain-lain.

Cara kerja aplikasi ini adalah komputer menerangkan tampilan yang
ada pada layar monitor dengan suara, Mulai dari menu apa saja yang
tersedia, sampai menginformasikan dimana letak kursor pada komputer,
Sistern ini juga akan menerangkan tulisan apa saja yang terbaca pada
sebuah halaman, baik halaman pekerjaan maupun halaman web,

Sistem ini tidak hanya dapat digunakan untuk membaca kata per kata,
tetapi juga huruf demi huruf sehingga bagi seseorang yang mengetikkan
sebuah surat, dapat memeriksa kata demi kata untuk menghindari
kesalahan selayaknya orang biasa. Oleh sebab itn, sistem ini dapat
digunakan baik untuk bekerja dengan aplikasi seperti MS Office, e-mail,
atau hanya sekedar browsing dengan [nfernet Explorer. Dan diantara
banyak aplikasi screen reader, hanya JAWS vang dapat digunakan untuk
membaca internet.

Suara yang ditimbulkan oleh JAWS memang tidak selentur suara
orang bicara, lebih terkesan seperti robot }'a.ng berlogat barat. Namun,

bukan berarti JAWS tidak dapat membaca halaman berbahasa Indonesia,

JAWS dapat membaca teks Indonesia, hanya saja logatnya kaku.
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Di dalam program JAWS telah tersedia setting-setting konfigurasi
untuk masing-masing aplikasi yang berjalan di bawah Windows sehingga
pengguna tidak perlu membuainva. Konfipurasi-konfigurasi itu akan
berjalan seiring dengan diaktifkannya program aplikasi yang diinginkan.
Misalnya ketika menjalankan program Microsofi Word, maka secara
otomatis konfipurasi Microsofi Word vang dibuat oleh pabrik JAWS akan
berjalan. Begitupun ketika menjalankan program Microsofi Excel,
konfigurasi untuk Microsofi Excel akan secara otomatis berjalan seiring
dengan diaktifkannya Microsefi Excel.

Dari keterangan singkat di atas, mungkin muncul pertanyaan
bagaimana bila tidak ada suatu aplikasi yang berjalan di bawah Windows
yang konfigurasinya belum tersedia di dalam program JAWS. Bukankah
aplikasi yang berjalan dibawah Windows jumlahnya ribuan bahkan
mungkin puluhan ribu?

Ketika ada suatu aplikasi yang dikenali oleh JAWS, JAWS secara
otomatis akan menjalankan konfigurasi default {standar). Sebagai contoh
ketika mencoba mengaktifkan program pengolahan data Microsaft Word,
lalu menekan tombol JAWS-q (angka 0 pada keyboard dan huruf q) untuk
membaca konfigurasi yang dijalankan oleh JAWS, maka komputer akan

mengatakan " Ward For Windows seilings are loaded. The application

currently being used in Word X
Sedangkan untuk mengetahui konfigurasi apa yang berjalan ketika

Micrasoft Excel akiif, maka dapat dilakukan hal yang sama. Akan tetapi



L s e =S g e T =

26

lain halnya ketika berada di dalam program Meldict, program yang dibuat
oleh Yayasan Mitra Netra, maka pada saat menekan tombol JAWS-g,
JAWS akan memberi tahu bahwa konfigurasi yang berjalan adalah default.
Terkadang pula suatu aplikasi tidak dapat dioperasikan dengan kenfigurasi
default, karena itu JAWS menyediakan fasilitas yang memungkinkan para
pengguna unluk menambahkan fitur baru melalui fasilitas JA WS Scripi.

JAWS For Window dijual dalam bentuk paket yang terdiri dari CD
program beserta disket authorisasi. CD berisi program JAWS yang dapat
diinstall ke dalam komputer tak terbatas jumlshnya, sedang disket
authorisasi berisi file yang diperlukan oleh komputer untuk dapat
menjalankan program JAWS,

Untuk menjalankan program JAWS, misalnya JAWS versi 4.5, maka
diperlukan komputer dengan spesifikasi sebagai berikut :
1. Pentium 3 ke atas
2. Menggunakan operating system Windows 95/98/MEXP
3. Kapasitas memory sekurang-kurangnya 32 MB jika menggunakan

Windows 95/98, dan 64 MB jika menggunakan Windows 2000/XF
4. Space hardisk sekurang-kurangnya 30 MB untuk Windows 95/98 dan

50 MB untuk Windows 2000/XF

Disamping itu, untuk dapat menggunakan suar, maka juga

diperlukan sound card dan speaker.
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2. Perkembangan JAWS di Indonesia

JAWS pertama kali diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1992 oleh
Yayasan Mitra Netra mulai memperkenalkan teknologi komputer kepada
tunanetra di Indonesia. Sejak 1992 itu pula, Yayasan Mitra Netra
menyelenggarakan kursus komputer bicara untuk para tunanetra. Peserta
kursus ini sebagian besar adalah siswa dan mahasiswa tunanetra yang
sedang menempuh pendidikan sccara inklusif di sekolah umum serla
perguruan tinggi. Dan pada tahun 1999 Yayasan Mitra Netra mulai
menyebarluaskan program tersebut dengan merintis penyelenggaraan
kursus serupa di Yayasan Mitra Netra Perwakilan Bandung.

Untuk memperluas akses tunanetra di seluruh Indonesia terhadap
teknologi komputer dan internet, melalui kerja sama dengan Microsoft
Indonesia, pada tahun 2003, Yayasan Mitra Netra mendirikan Community
Training and Learning Center (CTLC) di beberapa organisasi
ketunanetraan dan Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk tunanetra di Jakarta,
Bandung, Medan, dan Makasar. Melalui CTLC yang terdiri dari lima
lembaga ini (Yayasan Mitra Netra Jakarta, Kartika Destarata Jakarta,
Yayasan Mitra Netra Bandung, YAPTI Makasar dan Yapentra Medan).
Yayasan Mitra Netra menyelenggarakan program pelatihan komputer
bicara bagi generasi muda funanetra. Lebih dari 300 tunanetra telah
mampu memanfaatkan komputer melalui program ini.

Mengingat mahalnya harga screen reader yang mengakibatkan sangat

sedikitnya jumlah tunanetra yang dapat memiliki komputer, maka sejak
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tahun 2003 Yayasan Mitra Netra mulai merintis penyelenggaraan pusat
layanan internet (infermes cemter) di Jakarta, Di infermet cemter ini,
Yayasan Mitra Netra menyediakan beberapa buah komputer bicara berikut
akses Internet, yang dapat digunakan secara cuma-cuma oleh para
tunanetra. Sejak akhir tahun 2004, melalui kemenangan pada kompetisi
Samsung DigitAll Hope (sebuah kompetisi berskala regional Asia-
Australia), Yayasan Mitra Netra mulai menyebarluaskan model layanan
Internet center di Bandung, Yogyakarta dan Makasar.

Dalam rangka mempromosikan ide bahwa disain sebuah website
seharusnya dibuat aksesibel bagi tunanetra, maka pada tahun 2005
Yayasan Mitra Netra juga telah meluncurkan disain website yang aksesibel
bagi tunanetra, yaitu www.mitranetra.or.id. Melalui peluncuran model
website yang aksesibel ini, Yayasan Mitra Netra bermaksud mengajak para
pihak terkait agar dalam mengembangkan disain website mereka juga
mempertimbangkan faktor kemudahan bagi tunanetra, yang dalam
mengoperasikan komputer harus menggunakan screen reader.

Apa yang telah dirintis selama bertahun-tahun ini ternyata telah
membuahkan hasil. Banyak tunanetra yang telah merasakan manfaat dar
kemampuannya mengoperasikan komputer bicara. Di samping itu, dengan
memiliki ketrampilan dan kemampuan menggunakan komputer, tunanetra
kini memiliki peluang yang lebih luas di bidang lapangan kerja. Menjadi

jurnalis atau penulis, penerjemah, komposer musik, dan masih banyak lagi
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bidang pekerjaan yang kini sangat mungkin dilakukan tunanetra, dengan
bantuan teknologi komputer,

Salah satu masalah yang masih dihadapi kebanyakan orang lunanetra
di Indonesia adalah masih mahalnya harga teknologi akses itu. Screen
reader yang populer seperti JAWS produk Freedom Scientific, misalnya,
dijual dengan harga di atas 800 USD, Di samping itu, belum ada screen
reader dengan text-fo-speech (TTS) bahasa Indonesia. Akan tetapi
sesungguhnya jalan ke arah itu sudah sangat dekat ketika Dr. Arry Arman,
seorang dosen elektro dari ITB menciptakan Indo-TTS, satu komponen
penting dari screen reader software. Oleh karena itu, penelitian dan
kerjasama lebih lanjut perlu digalakkan untuk menciptakan screen reader
berbahasa Indonesia dengan harga yang lebih sesuai dengan statns
ekonomi domestik demi mempermudah akses para tunanetra Indonesia ke

komputer dan akhimya ke “dunia awas”,

C. Tinjuan tentang Informasi
1. Pengertian Informasi
Kehadiran informasi tidak akan pernah terlepas dari kehidupan kita.
Mau tidak mau manusia tetap akan diterpa oleh informasi, baik yang kita
butuhkan maupun yang tidak kita butuhkan. Istilah informasi berasal dari
bahasa Latin "informaria” yang herarti tanggapan, gagasan, pengertian,
pikiran yang juga berarti pendidikan, pengajaran. Secara etimologis,

informasi berasal dari kata minformare” yang tersusun dari kata "in" dan
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“forma”  yang arlinya membentuk, merupakan, menyajikan dan
menyempurmakan.

D. Lawrence Kincaid dan Wilbur Schramm dalam Falk (1997 :75)
menyatakan informasi sebagai setiap hal yang membantu manusia
menyusun atau menukar pandangan tentang kehidupan. Dengan demikian
informasi dapat berupa benda, cuaca, cahaya, pambar, dan lain-lain.
Informasi berfungsi bagi manusia dan mengurangi keraguan, mengambil
keputusan yang mantap, serta memberikan keyakinan terhadap sesuatu.

Dalam teori informasi menurut Anwar Arifin (1984 :32) informasi
adalah pengelompokan peristiwa dengan fungsi fo reduce uncertainly
(mengurangi ketidakpastian). Informasi dapat disebut scbagai konsep
ahsolut dan relatif. Jika dikaitkan dengan teori relativitas, maka informasi
dapat diobservasi, yaitu suatu peristiwa tidak dari satu waktu saja, tetapi
dalam ranpkaisn peristiwa dengan wakmu yang berbeda-beda dengan
tujuan membandingkannys.

Untuk mendapatkan pengertian informasi secara lengkap dan jelas,
berikut ini adalah beberapa pengertian yang dikemukakan olch para ahl:
antara lain :

a. Menurut A.S. Achmad (1990:2)

Informasi adalah sesuatu yang orang (penerima) peroleh sebagai

pengetahuan baginya, yang sebelumnya tidak atau belum diketahui

olehnya.
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b. Menurut Astrid S. Susanto (1986:31)

Informasi adalah pemberitahuan tentang sesuatu agar dapat

membentuk  (informare) pendapatnya berdasarkan apa vang

diketahuinya.

Berdasarkan pengertian para ahli, maka dapat diketahui bahwa
informasi mencakup hal penting seperti ada sesuatu yanpg diketahui, ada
sesuatu yang diberikan lepada komunikan, da.'n. ada pengetahuan yang
berfungsi sebagai keadaar. Jadi, informasi merupakan pengetahuan yang
sebelumnya tidak atau belum diketahui oleh penerima. Bilamana
seseorang berkata bahwa ia memperoleh informasi tentang sesuatu, maka

itu berarti ia telah mengetahui tentang sesuatu itu.

Sumber Informasi
Seseorang dapat memperoleh informasi tentang sesuatu di Juar dirinya
dari banyak sumber informasi yang disampaikan melalui berbagai saluran
informasi. Sumber informasi pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua
golongan utama (Achmad, 1990:46) yaitu :
a) Informasi dari isyarat (alamiah atau buatan)
b) Informasi dari pesan dalam situasi komunikasi (melalui orang lain)
Sumber informasi yang berupa isyaral menyangkut semua kegiatan
manusia yang sifatnya praktis, dimana informasi yang ditangkap oleh
indera penglihatan dan mendapat perhatian selanjutnya diproses oleh

persepsi menjadi pengetahuan, kemudian dssimpe. das Sipmaggth Ecsael
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oleh memori yang digunakan untuk merespon dan memenuhi kebutuhan
informasi manusia.

Sedangkan sumber informasi yang berasal dari pesan dikarenakan
adanya orang-orang disekelilingnya, schingga membuka peluang bagi
individu untuk memperoleh informasi yang lebih banyak dan beragam.
Seseorang mungkin memperoleh informasi dari anggota keluarga, teman
atau  mungkin - dart omwg  lain yang  disnggap  dapat memenuhi
kebutuhannya akan informasi.

Munculnya media massa ditengah-tengah masyarakat memberikan
banyak kesempatan untuk mendapatkan informasi lebih banyak lagi.
Disamping itu, keanekaragaman jenis informasi yang disajikan olek media
massa dalam waktu yang relatif bersamaan serla kecepatan dalam
periyampaiannya hampir tak tersaingi. Dari media massa ini orang dapat
lebih banyak memperoleh informasi tentang berbagai realitas yang berada
jauh di luar lingkungan sendiri tanpa harus meninggalkan lokasi
kediamannya, seperti melalui surat kabar, radio, televisi, bahkan melalui
kecanggihan internet.

Sebagai konsekuensi logis dari pemanfastan media massa sebagai

surnber informasi, maka menurut Rakhmat (1985:216 — 258), setidaknya

ada empal efek penggunaan media massa, yailu :
a) Efek kehadiran media massa, yaitu menyangkut pengaruh kc:hm,ﬁ?;n

media massa secara fisik.
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b) Efek kognitif, yaitu berkenaan dengan timbulnya perubahan pada apa
yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi oleh individu.

¢) Efek efekuf, vaitu berkenaan dengan timbulnya perubahan pada apa
yang dirasakan, disenangi, atau dibenci oleh individu.

d) Efek behavioral, yaitu berkaitan dengan perilaku nyata yang dapat
diamati, yang mencakup pola-pola tindakan kegiatan, atau kebiasaan
berperilaku individu.

Adapaun menurut Eduard Depari (1987:11) media massa mempunyai
potensy/ pengarub pada masyarakat karena :

a) Keterbukaan (exposure) masyarakat pada media massa cukup tinggi

b) Kredibilitas informasi media massa cukup dapat diandalkan

¢) Keterganiungan informasi masyarakat pada media massa cukup tinggi

d) Faktor capability (kemampuan) dan accessibility (kecepatan dalam
mengakses informasi)

Sebagai penyedia informasi yang beragam, semua informasi faktual
tentang kehidupan sosial atau masalah-masalah kontemporer yang terjadi
di masyarakat dapat ditemukan dalam liputan (exposure) media massa,
karena media massa diyakini dapat menggambarkan realitas sosial dalam
berbagai aspek kehidupan. Meskipun untuk itu, informasi atau pesan yang
ditampilkannya telah melalui suat proses saringan (flfer) dan seleksi dar
pengelola media itu untuk berbagal kepentingannya (misalnya : untuk

kepentingan bisnis atau okonomi, kekuasaan atau politik, pembentukan

opini publik, hiburan sampai pendidikan).
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3. Syarat-syarat Informasi Yang Baik

Kendati informasi dapat diperoleh secarg mudah, namun sesungguhnya
masih banyak kendala dan keluhan akan kekurangan informasi apabila
yang dimaksud adalah informasi yang berkualitas baik, informasi yang
memiliki kualitas tinggi akan menentukan sekali efektifitas komunikasi
dan dalam pengambilan keputusan. Burch dan Grudnitski (1989:6)
menyebutkan adanya tiga pilar utama yang menentukan kualitas informasi,
yaitu : akurasi, ketepatan waktu, dan relevansi.

Syarat-syarat tentang informasi yang baik yang lebih lengkap
diuraikan pula oleh Parker (1989:151). Syarat-syarat yang dimaksud antara
lain :

8. Ketersediaan (availabilin)

Qudah barang tentu syarat yang mendasar bagi suatu informasi adalah

tersedianya informasi itu sendiri. Informasi harus dapat diperoleh

(accessible) bagi orang yang hendak memanfaatkannya.

b. Mudah dipahami (comprehensibility)

Informasi harus mudah dipahami oleh pembuat keputusan, baik itu

informasi yang menyangkut pekerjaan rutin maupun keputusan-

keputusan yang bersifat strategis. [nformasi yang rumit dan berbelit-
belit hanya akan membuat kurang efektinya Eramalotiaies

pengambilan keputusan.
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¢. Relevan

Dalam konteks organisasi, informasi yang diperukan adalah yang

benar-benar relevan dengan permasalahan, visi dan tujuan organisasi,

. Bermanfaat

Sebagai konsekuensi dari syarat relevansi, informasi juga harus
bermanfaat bagi organisasi. Karena itu informasi juga harus dapat
tersaji ke dalam bentuk-bentuk yang memungkinkan pemanfaatan oleh
organisasi yang bersangkutan.

Tepat waktu

Informasi harus tersedia tepat pada waktunya. Syarat im terutama
sangat penting pada saat organisasi membutuhkan informasi ketika
hendak membuat keputusan-keputusan yang krusial.

Keandalan (relibility)

Informasi harus diperoleh dari sumber-sumber yang dapat diandalkan
kebenarannya. Pengolah data atau pemberi informasi harus dapat
menjamin tingkat kepercayaan Yang tinggi atas informasi yang
disajikannya.

Aluarat

Syarat ini mengharuskan agar informasi bersih dari kesalahan dan
kekeliruan, Ini juga berarti bahwa informasi harus jelas dan secara
akurat  mencerminkan makna yang terkandung dan  data

pendukungnya.
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h. Konsisten

Informasi tidak boleh mengandung kontradiksi di dalam penyajiannya

karena konsistensi merupakan syarat penting bagi dasar pengambilan

keputusan,

D. Tinjauan tentang Internet
1. Pengertian Internet

Para ahli dan beberapa pengguna internet yang telah berpengalaman
sering mengatakan bahwa internet tidak dapat didefinisikan. Namun
demikian, secara paris besar internet didefinisikan sebagai international
networking atau jaringan internasional yang menghubungkan setiap
personal computer (PC) di seluruh dunia yang dihubungkan oleh jaringan
telekomunikasi global.

Menurut Randy Reddick dan Elliot King {1996:100), pengertian

internet adalah sebagei berikut :

“Internet adalah suatu istilah yang digunakan untuk m:nggamha:ﬂfan
saling hubungan antara jaringan-jaringan komputer yang sedemikian
rupa, schingga memungkinkan komputer-komputer 1tu berkomunikasi

L 2] .E Iajnll- - L
};gzrrlnudjan Tracy LaQuey dalam Ishadi (1997 : 24), memberikan

pengertian intemet sebagai berikut : “Internet adalah sebuah jaringan

sedunia dari sejumlah jaringan terpisah-pisah yang terdapat di perguruan

tinggi, perusahaan, militer, dan lembaga ilmu pengetahuan yang saling

berhubungan ™.
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Sebuah  situs  internet yang berbahasa Malaysia, [nforsation

Technology Training Center — Authorized Train ing Center of University
Teknologi Malaysia (ITTC-ATC), memberikan batasan mengenai internet

sebapai berikut :

Internet 3dalah diq dalam bahasa English dimana ia adalah singkatan

kepada International Networking”. Intemet adalah kumpulan atau

jaringan dari jaringan komputer yang ada di seluruh dunia. Dalam hal
ini kompuler yang dahulunya stand alone dapat berhubungan lanpsung
dengan hosi-host atau komputer-komputer lainnya.

Dari beberapa pengertia-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
internet (International Metwork) atau jaringan internasional adalah suatu
jaringan komunikasi komputer yang dapat menghubungkan beberapa
individu dalam suatu jaringan organisasi yang sama unfuk bekerja.

Internet bagaikan sebuah kota elektronik yang sangat besar dimana
setiap penduduk memiliki alamat (internet address) yang dapat digunakan
untuk berkirim surat atan informasi. Jika penduduk itu ingin mengelilingi
kota elektronik tersebut, cukup dengan menggunakan komputer sebagai

kendaraan. Inilah yang discbut sebagai “Global Village” atau

“Perkampungan Sejagat”™.

. Sejarah Perkembangan Internet

Penemuan internet berkaitan eral dengan sejarah perkembangan

jaringan informasi yang awalnya dibuat untuk kepentingan Departemen

Pertahanan Keamanan Amerika Serikat yang disebut ARPAnet (Advanced




Rosoarch Pronoct Asoney Na : e ;
L R e Ty Netwark) dTnoun hEl_‘hH_gﬂ] Jjaringan lain berunpa

aaringan adio Sam ety

ART AN herdin aehagsi respon United State of America (USA) atas
program Spumik Uni Soviel. Departemen HANKAM USA  terus
meiskukan Tiset untuk memperbaiki jaringan informasi militer ini, hingga
ARPAnest dibust sehapai jaringan pra-internet vang diperlukan USA di
tenrah Sussang perang dingin yang sewakiu-wakiu bisa pecah,

ARPAner didirikan tahun 1968/1969, schagai jaringan eksperimen
vang dirsncang untuk mendukung kegiatan riset militer, yaitu riset untuk
membual suate jaringan yang diharapkan tetap berfungsi meskipun terjadi
pengsuan pada sebagian dard jaringan tersebut. Kemudian, tahun 1969
komisi ARPAnet Departemen HANKAM USA berhasil membangun
simpul jaringan di UNCLA, yang kemudian dionggap sebaga janin
1OterneL.

Pada tahun 1970, ARPAnet mulai beroperasi dengan protocol NCP
(Network Control Protocol), kemudian berbagai organisasi muncul untuk
dapar mengakses fasilitas ARPAnet dan untuk periama kali ARPAnet
berhasil melibatkan satu juta komputer dalam satu jaringan dan memiliki
internet, Hanya dalam waktu 5 tahun (1980 —

sekitar 10 juta pengguna

1985), pertumbuhan ARPAnet 12rus menanjak. Ini disebabkan meluasnya

pengguna jaringan komputer tersebut uniuk  kepentingan bz

individu.
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Salah satu orpanisasi yang terpenting adalah MSFnet (Mational Science

Foundation Network), di bawah pemerintahan USA. Pada tahun 1980-an,

NSF membuat lima pusat super komputer di beberapa universitas agar

super komputer itu dapat diakses oleh lebih banyak peneliti. Dari sini
mulai berkembang pemanfastan intemet dalam dunia militer ke dunia
pendidikan. Karena kendala birokrasi, NSF memang tidak berhasil
memanfaatkan ARPAnet,namun NSF berhasil mengembangkan jaringan-
jaringan sendini yang berbasis pada teknologi Internet Protokol (IP)
ARPAnet. Bahkan lebih lanjut NSF berhasil mengembangkan jaringan
yang tidak hanya berfungsi untuk mengakses super komputer tetapi juga
berkomunikasi satu sama lain (interaktif) dan mendapatkan sumber
informasi lain dari luar pusat komputer.

Tahun 1995, domain komersial (dengan kode dalam internet ".com”)
dan jaringan www (world wide web) atau web bertambah secara drastis.
Perangkat server web yang diperkenalkan pada tahun 1592 berkembang

pesat dari 130 buah pada bulan Juni 1993 menjadi 38.976 web server pada

akhir bulan Juni 1993.

Dalam internet terdapat 6 (enam) domain, yaitu : .com (komersial atau

bisnis), .gov (government amu pemerintahan), .edu {education atau

pendidikan), .org (organisation atau organisasi), .mil (military atau
r komersial (.com dibaca

militer) dan .net (network atau jaringan). Domii

titik kom) dalam jaringan internet adalah segmen dengan pertumbuhan

paling cepat dan merupakan domain terbesar.
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Di Indonesia, cikal bakal jaringan komputer bermula di Universitas
Indonesia (UI) yakni UI-Net. Perintisnya adalah Dr. Joseph FP Lukuhay
yang pada tahun 1983 berhasil menyelesaikan program Doktor Filosofi
llmu Komputer di Universitas Illinois Ohio USA (“Perintis internet di
Indonesia, Kompas 30 Desember 1995).

Pembangunan jaringan itu memakan waktu empat tahun, Selain ity ia
Juga mendesain dan membangun laboratorium Lithang jaringan komputer
— Netlab. Netlab ini disponsori oleh Data General Corporation dan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Selain dalam proyek Uninet
(University Network) di lingkungan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, sejak tahun 1985/1986 Joseph juga dipercayakan
membangun jaringan di beberzpa instansi vital, diantaranya Bakonet di
Bakosurtanal, BPPT-net dan membangun jaringan di Indosat agar
terhubung ke dsianet, Kemudian bekerjasama dengan Jnte! Corparacion,
mendesain dan membangun sistem dasar jaringan gateway dan muitiuser
berdasarkan sistem Supermikro Intel 286/310 dengan antar muka
pengguna di Puslitkom UL Indo Gateway ini selanjutnya merupakan
jembatan pertama keterhubungan dengan dunia luar.

Dibandingkan dengan negara-negara Asia Pasifik, perkembangan
penggunaan intemet di Indonesia tergolong cepat, menurut catatan salah

seorang ahli dan perintis jaringan komunikasi lewat komputer dari Institut

Teknologi Bandung (ITB}, Ir. Onno W. Purbo, Ph.D (“Internet Indonesia,

Kebutuhan Tulang Punggung Dats. Nasional, Kompas 23 Februari 1996),




41

yaitu hanya dalam jangka waktu satu tahun sampai akhir 1995, kecepatan

Indonesia ke internet telah naik lima kali lipat dari akhir tahun 1994

menjadi sekitar 640 Kbps (Kilo Bytes Per Second)™,

. Internet sebagai Medium Informasi

Penemuan teknologi internet seolah mewujudkan konsep yang
dikemukakan oleh McLuhan pada tahun 1960-an tentang global village.
Istilah global village tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi
dunia yang mana pengaruh teknolog komunikasi telah menghilangkan
sekat-sekat geografis dan mengatasi keterpisahan jarak, sehingga dunia
seakan menjadi satu perkampungan besar,

Keberadaan internet saat ini telah menyatukan heterogenitas umat
manusia di seluruh dunia dalam suatu jaringan komunikasi global. Dengan
teknologi internet, jarak ribuan kilometer ataupun perbedaon waktu tidok
lagi menjadi halangan atau hambatan untuk berkomunikasi dan menjalin

interaksi.

Pada dasarnya internet merupakan suatd infrastruktur komunikasi yang

tidak menjadi properti suatu pihak tertentu. Tidak ada badan pemerintah

atau perusahaan komersil yang memiliki sistem tersebut atau secara
leh keuntungan dari pengoperasiannya. Intemet tidak

antor pusat. Tidak ada regulasi ataupun

langsung memperc
memiliki presiden, CEQ ataupun K

nilai-nilai kemasyarakatan Yang bisa |
ketat. Internet kemudian menjadi suatu media

mengendalikan atau mengontrol

akses media tersebut dengan

T
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yang sifatnya massa, Personal, glabal, bebas, interaktif A s

suatu kepentingan tertenty,

Kebebasan yang ditawarkan internet sangat berdam i -nids
plobalisasi komunikasi dan penyebaran informasi. Internet membebaskan
penggunanya dari ketergantungan kepada media massa konvensional
dalam pemenuhan kebutuhan terhadap informasi. Beragam informasi
tentang hal apapun tersaji 4i internet dan dapat dengan mudah dinkses oleh
penggunanya kapanpun dan dimanapun,

Internet juga membebaskan penggunanya untuk menjadi sumber
(source} atas beragam informasi. Setiap pihak bisa saja berperan menjadi
sumber sekaligus penyampai informasi, baik institusional maupun
personal.

Tidak ada batasan atau keharusan tema, topik, jenis dan tipe file yang
bisa dipublikasikan lewat internet. Terlebih lagi, dalam penyempurnaan
bentuk dan sistemnya, teknologi internet mampu menampilkan,
menyimpan, dan mengirimkan informasi berupa teks, gambar grafis,
nsi, animasi, video, musik dan gabungan dari semuanya

gambar tiga dime

secara online. Oleh karena itu, saat ini hampir semua institusi

pemerintahan, perusahaan, organisasi maupun perorangan di seluruh dunia

memiliki websire sendiri di internet.
Website tersebut digunakan untuk berbagi

menjalin . relasi  dan

kepentingan, baik untuk

' interaktivitas,
menyebarkan  informasi,
i keperluan lainnya.
. : g hﬂnm].; komunitas maupun
mempublikasikan diri, mem
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Informasi penting yang tersedia di internet jumlahnya terus meni ngkat,
termasuk di dalamnya arsip gratis dan arsip wmum, katalog perpustakaan,
layanan pemerintah dan berbagai pangkalan data komersial. Internet ibarat
cairan yang berubah setiap detik, begitu beritanya mengalir maka
pandangan yang muncul berbeda pula, Laporan dan ancka pendapat
mengairi berbapai arsip dan forum.

Internet merupakan media baru di bidang komunikasi yang semakin
dibutuhkan oleh khalayak luas karena pada umumnya manfaat yang bisa
diperoleh dengan akses ke internet antara lain :

Mendapatkan informasi untuk kepentinpgan pribadi, seperti informasi

kesehatan, rekreasi, hobi, pengembangan pribadi, rohani dan sosial.

- Mendapatkan informasi untuk kehidupan profesional/pekerjaan, seperti
sains, teknologi, perdagangan, saham, komoditas, berita bianis,
asosiasi profesi, asosiusi bisnis, dan berbagai forum komunikasi.

Sebagai sarana untuk kerjasama antar pribadi atau kelompok tanpa

mengenal batas jarak dan waktu, batas negara, ras, kelas ekonomi,

ideologi, atau faktor Jain yang hiasanya dapat menghambat pertukaran

pikiran.
- Sebapai sarana bisnis, termasuk iklan dan publikasi secara online,
bisnis baru (koneksi ke internet dan web page), alternatif cetak jarak

jauh, jenis layanan baru untuk pelanggan, jasa surat elektronik, dan

bulletin board.

e

il S

gy



- Sebagai media komunikasi, termasyk untuk mengikuti perkembangan

teknologi, menjembatani lembaga pemerintah, universitas, sckolah,
laboratorium, dan penelitian,

- Sebagai penunjang sistem pendidikan jarak jauh.

- Sebagai sarana hiburan dan hobi,

- Dapat menekan biaya administrasi pengiriman pesan, fax, gambar, dan
biaya cetak (keuntungan tidak langsung).

- Dapat memperluas wawasan masyarakat,

- Globalisasi informasi.

- Sumber data tersedia.

-  Merupakan sarana diskusi global bagi para profesional, peneliti,
pelajar, mahasiswa, dan masyar akat umum.
Selain memberi berbagai manfaat dan kemudahan, di satu 5is1 internet

juga menciptakan banyak masalah komunikasi, etika, nilaf budaya, norma

agama dan hukum. Jaringan komunikasi intemet ibarat sebuah jaringan

jalan raya di dunia maya Aan rimba raya informasi.

Para pengguna sistem komunikasi yang satu ini bisa *melancong” ke

mana-mana dan "bertemu muka” dengan seluruh penghuni bumi meskipun

; o . Keistimewaannya terletak
cuma menggunakan “kendaraan komputer. Kei

1 jari ialan tol” ke
pada kecanggihan teknologinya yang menciptakan jaringan "
-rambunya tidak ada
dunia maya, Isi pesannya bebas hambatan. Rambu-rambunya

kecuali moralitas dan etika pard pemakainya dan para penyedia data, home
cuali m

page atau provider.
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E. Deskripsi Teori

1. Model Shannon dan Weayer

Salah satn model awal komunikas; dikemukakan ole Claude E.
Shannon dan Warren Weaver pada 1949 dalam buku The Mathematical
Theory of Communication. Model yang sering disebut Model Matematis
atau Model Teori Informasi ini mungkin adalah model yang pengarvhnya
paling kuat atas model dan teori komunikasi lainnya.

Claude Shannon adalah seorang insinyur pada Bell Telephone
Laboratories dan ia berkepentingan dengan penyampaian pesan yang
cermat melalw telepon. Warren Weaver mengembangkan konsep Shannon
untuk menerapkannya pada semua bentuk komunikasi. Untuk menjawab
pertanyaan “apa yang terjadi pada informasi sejak dikirimkan hingga
diterima?”

Pada model ini, sumber informasi menghasilkan sebuah pesan yang
harus dikomunikasikan dari serangkaian kemungkinan pesar. Pesan ifu
bisa dalam benfuk kata lisan atau tulisan, musik, gambar, dan lain

sebagainya. Transmitter (alat pengirim) mengubahnya menjadi sinyal yang

cocok dengan saluran (channel) yang digunakan. Sal

dari transmitier kepada penerima (receiver).

uran adalah media

untuk mengirimkan sinyal

elakukan kebalikan kerja yang dilakukan transmitter dengan

yal. Sasaran {destination) adalah orang

Penerima m

cara merekonstruksi pesan dari sin

atau benda yang dituju oleh pesan ifu.
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Dalam percakapan, sumber informasi adalgh otak, fransmitter-nya

adalah mekanisme suarg yang menghasilkan sinyal (kata-kata yanp

diucapkan) yang ditransmisikan lewat udarg (schagai saluran), dimana

seorang penerima  dengan menggunakan mekanisme pendengaran
merekonstruksi pesan dari sinyal kepada (otak) orang yang menjadi tujuan
pesan tersebut.

Model ini juga dikenal dengan istilah komunikasinya yaitu "very
broad sense to include all of the procedures by which on mind may effect
another” (dalam pengertian yang amat luas yang mencakup semua
prosedur dimana pikiran seseorang mempengaruhi pikiran orang lain).

Salah satu konsep penting dalam model ini adalah gangguan (noise),
yaitu semua rangsangan tambahan yang tidak dikehendaki dapat
mengganggu kecermatan penerimaan pesan yang disampaikan. Gangguan
ini bisa berupa interfensi statis atau suatu panggilan telepon, musik yang

hingar bingar di sebuah pesta dansa atau sirene di luar rumah, Menurut

model ini, gangguan ini selalu ada dalam saluran bersama pesan tersebut

vang diterima oleh penerima.

Para ahli komunikasi memperluas konsep noise model ini pada

. s g g

gangguan psikologis dan fisik, gangguan psikolog:s disini melipu
;ehin

gangguan yang merasuki pikiran dan perasaan seseorang  sehingga

gsan}'ﬂnﬁahﬂ'ﬂt-

mengganggu proses penerimaan p
ini adalah entropi (entropy) dan

Konsep-konsep lain dari model

i di
redundansi (redundancy) Serté keseimbangan yang Cipe

o E T
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keduanya untuk menghasilkan komunikasi yang efisien dan pada saal yang
sama mengatasi noise dalam saluran,

Entropi adalah ketidakpastian atau ketidakieraturan sualu situasi.
Dalam teori informasi, dihubungkan dengan tingkat kebebasan memilih
yang dimiliki seseorang dalam membangun sebuah pesan. Redundansi
adalah bagian dari pesan yang ditentukan oleh aturan yang mengatur
penggunaan lambang/simbol atau yang tidak ditentukan dari kebebasan
memilih pengirim. Redundansi tidak diperlukan, artinya jika tidak ada
redundansi sekalipun, pesan itu secara esensi sudah lengkap.

Secara ringkas, semakin banyak pangguan makin besar kebutuhan
akan redudansi, yang mengurangi entropi relatif pesan. Dengan
menggunakan redudansi untuk mengatasi gangguan dalam saluran, jumlah

informasi yang dapat ditransmisikan tereduksi pada suatu saat terlenti.

Tinjauan tentang Tu nanetra

1. Pengertian Tunanetra

Kata tunanetra itu cendiri tidak asing bagi kebanyakan orang, fetapl

rmasih banyak yang belum memahaminya. Pengertian tunanetra itu sendiri

panyak ragamityd, scbab dapat ditinjau dari segi harafian, kiasan,

metafisika, medis, fungsional ataupun dari segi pendidikan,

Dipandang dari segi hahasa, kata tunanetra terdiri dari kata tuna dan
1

¢ Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1990:971)

Tuna mempunyai art ~usak, luka, kurang, tidak memiliki, sedangkan Netra
a2
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(Depdikbud, 1990:613) artinya mata. Tunanetra artinya rusak matanya
atau luka matanya atau tidak memiliki mata yang berarti buta atau kurang
dalam penglihatannya.

Menurat White Conference dalam Widjajantin (1991:2) pengertian

tunaneira adalah sebagai berikut

1. Seseorang dikatakan buta baik total maupun sebagian (low vision) dari
kedua matanya sehingga tidak memungkinkan baginya untuk membaca
sekalipun dibantu dengan kacamata.

2. Seseorang dikatakan buta untuk pendidikan bila mempunyai ketajaman
penglihatan 20/200 atau kurang pada bagian mata yang terbaik setelah
mendapat perbaikan yang diperlukan atau m&mpm-l}rai ketajaman
penglihatan lebih dari 90/200 tetapi mempunyai keterbatasan dalam
lantang pandangan sehingga luas daerah penglihatannya membentuk
sudut tidak lebih dari 20 derajat.

Menurut Alana M. Zambone, Ph.D., dalam bukunya yang burjudul
en With Visual And Additional Disabilities (Widjajantin,

Teaching Childr

1991:3) seseorang dikatakan buta total bila tidak mempunyai bola mata,

tidak dapat membedakan Erang dan gelap, tidak dapat memproses apa

yang dilihat pada glaknya yang masih berfungsi.
Menurut DeMott

Exceptional Children and Youth,
iki penglihatan atau yang hanya memiliki

1982:272) dalam bukunya yang berjudul
istilal buta (blind) diberikan pada orang

memil

cal Qeseorang yang buta akan diajarkan Braille.
i cahaya-
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Pengertian penglihataa scbagian (partially sighted) adalah mereka
yang memiliki tingkat kelajaman penglihatan sentral 20/70 dan 20,204,
Qeseorang atau siswa  yang digolongkan dalam  kiasifikosi  ini
membutuhkan bantuan khusus atau modifikasi materi, atau membutuhkan
kedua-duanya dalam pendidikannya di sckolah.

Menurut Hardman, etal. (1990:313) dalam bukunya yang berjudul
Human Exceptional, seseorang dianggap buta bila ketajaman penglihalan
sentralnya tidak lebih dari 20/200 dalam penglihatan lerbaiknya setelah
dikoreksi dengan kacamata atau sesecrang ketajaman penglihatannya lebih
baik dari 20/200, tetapi memiliki keteralasan dalam lapang pandang
sentralnya sehingga membentuk suatu derajat yang diameter terluasnya

membentuk sudut yang tidak lebih besar dari 20 derajat,
Menurut  pendidikan, kebutaan (Blindness) ~difokuskan pada

kemampuan siswa dalam menggunakan penglihatan sebagal sualu saluran

untuk belajar. Anak yang tidak dapat menggunakan penglihatannya dan

bergantung pada indra lnin seperti pendengaran, perabaan, inilah yang

digebut buta pendidikan (1 lardman, et.al. 1990:313)

Adapun menurit Sutjiluti Goemantri (2006 : 63) pengertian funanetra
adalah  individu iy indern  penglibntannya (kedua-duanya) tidak

bl wiibiran |,-||~|u11||1u1 informasi dalam kegiatan sehari-hari

berfungsi
FH:-'pE.ﬂ'! fasalipyin oLt 1 i,

gl adusrinpo puenlingl i o, maka dapat disimpulican kit
gyt 1100 (nipnpelie (ke matdin etk yung buta, tetapi ik
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mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam belajar.

Seseorang dengan gangguan penglihatan ini dapat diketahui dalam

kondisi berikut :

a. Ketajaman penglihatannya kurang dari ketajaman yang dimiliki orang
awas

b, Terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu

c. Posisi mata sulit dikendalikan oleh syarat otak

d. Terjadi kerusakan susunan syaral otak yang berhubungan dengan
penglihatan.
Dari kondisi-kondisi di atas, pada umumnya yang digunakan sebagai

patokan apakah seseorang termasuk tunanetra atau tidak ialah berdasarkan

pada tinglat ketajaman penglihatannya.

Untuk mengetahui ketunanetraan seseorang dapat digunakan suatu tes

yang dikenal sebagai tes Snellen Card. Seseorang dikatakan tunanetra

apabila ketajaman penglihatannya (visusnya) kurang dari 6/21. Artinya,

berdasarkan tes, 5ese0Tang hanya mampu membaca huruf pada jarak 6

meter yang oleh orang awas dapat dibaca pada jarak 21 meter.

Rerdasarkan &cuan tersebut, tunanetra dapal dikelompokkan menjadi

dua macam, yaitu :

Dikatakan butd jika sama sekali tidak mampu menerima rangsang

cahays dari luar (visusnya = 0).

ik o B s o o
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2. Low vision

Bila seseorang masih mampu menerima rangsany cabass Garl luar
tetapi ketajamannya lebih dari 6/2), atay il hanye wan PN AT A

headline pada surat kabar,

7. Faktor-faktor Penyebab Ketungnetraan

Secara ilmizh, ketunanetrasn depat disebeinn wleh boieyal laor,
gnzksh fm fzicor der delam diri (internal) awipn faoor den Juer
(sksiemnel). Hel-hal yang termasuk fakior internal yuity feklor-Seklor yang
sem hummesnmye dengen keadaen by sclams masil dalen el iangaa,
Temunokinanme karsse Stor go Csifial prnimwe keluuan), Sl
e fou. iskurangee 4, Kruin sl Bt S

S Gty sk fa S AT fadtgr-

Famir wemy el Jate b WY sl gl Mg DR

bR MR MY iy

TR T L

Erabienaa govgral it dannr MR Flapia) Bt MIRTAC RN e
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BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah SLB-A YAPTI

Yayasan Pendidikan Tunanetra Indonesia, disingkat YAPTI, didirikan di
Makassar pada hari Rabu tanggal 9 Juni 1971 sesuai dengan Akte Notaris
Sitske Limowa, SH Nomor 27/1971, oleh Drs. Muh. Ahmad, H. La Tanrang,
dan H. Muh. Dharma Pakilara, BA. Namun demikian embrio institusi ini telah
berdiri sejak 6 Juni 1969 dengan nama Yayasan Pendidikan Tunanetra Islam.
Perybahan nama ini dilakukan untuk menghindari adanya kesan eksklusivisme
dan sektarianisme terhadap tujuan sosial institusi ini tanpa melepaskan nilai-
nilai keislaman dan sikap toleransi antar umat beragama yang menjadi azas

institusional YAPTL

Pengurus yayasan ini ada di tangan suatu dewan pengurus yang terdiri dari

sekurang-kurangnya seorang kefu, dan sckurang-kurangnya 7 anggoia.

Kepengurusan yayasan ini dapat berubah sesuai dengan Musyawarah Besar

dilakukan secara periodik dan diadakan pemilihan dalam

ai dengan hasil Mubes yang diadakan pada bulan

(Mubes) yang

keangpotaannyd. Dan sesu
Desember 2006 gingkatan vAPTI berubah menjadi Yayasan Pembinaan
r n
Tunanetra Indonesia Adapun Ketua Yayusan baru yang menjabat saat ini
un 3
sesuai dengan hasil Mubes tersebut adalah Ir. Syaiful Saleh, M.5e.
Sejak & ;

=
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bertaqwa dengan landasan sikap ukhrawiah yang senantiasa memiliki hak
untuk hidup secara wajar dalam masyarakat yang lebih luas tanpa adanya
diskriminasi dan alienasi dar: pihak-pihak lain, sehingga memungkinkan bagi
mereka untuk menggali potensi dan menggerakkan kemampuannya guna
tumbuh dan berkembang bersama-sama dengan manusia lainnya dalam
berbagai aspek kehidupan.

Demi mewujudkan visi di atas, YAPTI mengemban misi untuk
melaksanakan usaha-usaha vyang kondusif dan representatif guna
pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan insan difable-netra melalui
sistem tesidence-schocl, yaitu pelaksanaan proses pendidikan luar biasa
khusus difable-netra yang ditunjang dengan metode pembinaan akhlak dan
mentzl yang berlandaskan nilai-nilai keislaman serta pengembangan layanan
akomodasi melalui panti guna. Sistem ini bertujuan untuk mensinergikan pola

pendidikan dan pembinaan mental spiritual terhadap insan difable-netra

binasn institusi in disamping memudahkan bagi pengurus institusi untuk

melalnikan pemantauan terhadap perkembangan mereka.

Welalui sistern i diharapkan lujuan YAPTI, yailu pembentukan insan
berilmu  memiliki sikap ukhrawiah dan

difahle-neira veng berlagws,

menghrpal sesae, Gl gerwujud.

A danun i bacrdinin i yu sl il yanle

T ernuasricat S ik Al i;..,urg.-uiun.ur b Bl s mercks dapat
b, ifiemiasiag phtiier
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memiliki keterampilan/keahlian sesuai dengan hakatnya masing-masing
sehingga mereka dapat berdiri sendiri dalam masyarakat.
Membantu pemerintah dalam mensukseskan pembangunan nasional dalam

ysaha mencerdaskan dan mewujudkan kesejahteraan Warga nepara,

khususnya Pemerintah Kota Makassar.

_ Menyalurkan ke dulam masyarakal mercka yang telah menyelesaikan

pendidikannya, pada jabatan/pekerjaan Yang cesuai dengan keahlian
masing-masing.

Untuk mencapa maksud dan tujuan tersebut di atas, maka yayasan ini

herusaha :

1.

Mengadakan penampungan tunanetra dalam asrama dengan memberikan
pendidikan dan pengajaran getara, leratur dan kontinu

Mengusahakar adanya perlengkapal, tenaga dan alat-alat kebutuhan
lainnya

Mencarikan lapangan pekerjaan hagi mercka Yang telah menyelesaikan
pendidikannyd

Mengumpulkan dan menerima zakak, sedekah, wakaf dan infaq fisabilillah




wujud wonkrit darl pembentukan yayasan ini adalah dengan membentuk
sekolah loar biasa uniuk {unanetra satu tahun setelah berdirinya yayasun atad
epatnya pada tangeal 6 Juni 1972 vaitu SLB-A YAPTI dengan jenjang
pmdidik&n gekolah Dasar (8D) sebagai suatu lembaga pendidikan formal.

Pada awalnya sekolah ini masih berupa rumah yang berlokasi di jaian

Cendrawasih No. 5, dan baru pada bulan Maret 1976 pindah dan menetap
qecard permanen di lokasi yang ada sekarang, yaitu jalan Kapten Pierre
Tendean Blok M.

Jika pada qwal berdiriny2 masih setingkat gD, maka pada tahun 1979
didirikanlah SMP yang perada dibawah wadah dan struktur
sama, atau dengan kata
satu kepala sekolah, yans dlh
fingkat SD dan g B tingkat SMP.

Adapun jumniah siswa SLB-A v APT] ini adalah 30 orang yait 19 siswa
gD dan 11 siswd SMPF, sedanghant

diterapkan di <ekolah ind pada dasarnyd SAMA dengan urikulum sekolah pada

inas pendidikan Masi
railie. getelah menamatkan pendidikannya di

jonal. Buku-bukunya pun sama

dikannya ke jenjang yang Jebih tinggl, Ke




giperoleh dari bantuan Dinas Pendidikan Nasional dan Direktorat Pendidikan

Luar Biasa (PLB).

i tingkungan YAPT! juga terdapat scbuah organisasi tunanetra nasional

yaitu pertuni (Persaluan Tunanetra Indonesia) Cabang Sulawesi Selatan.

Pengurus dan anggo

YAPTL

B. Struktur Organisasi SLB-A YAPTIL

geluruh kﬂﬂ'LpﬂﬂEI'l-*k.DmpDnEn dalam su
maka dibuatlah sebuah struktur ©

aty sekolah dapat

Agar
dilaksanakan cebaik mungkir,

Gtrubctur organisasl gLB-A YAPTL adalah seba

gai berikut :

Kepala sekolah

tata
ysana

kalas

(Garnbar 3

Srulctur Organisasi gLB-A YAPTI

[EOE——
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Adapun uraian tugas komponen-komponen tersebut antara lain -

|. Kepala Sekolah
Kepala sekolah berfungsi dan bertupas sebagai manajer, administrator,
edukator, dan supervisor. Secara rinci dijelaskan sebagai berikut ;

a. Kepala sekolah adalah penanggung jawab pelaksanaan pendidikan
sekolah, termasuk di  dalamnya adalah penanggung  jawab
pelaksanaan administrasi sekolah.

b. Kepala sekolah mempunyai tugas merencanakarn,
mengorganisasikan, mengawasi, dan mengevaluasi seluruh proses
pendidikan di sekolah, meliputi aspek edukatif dan administratif,
yaitu pengaturan :

- Administrasi kesiswaan
Ruang lingkupnya meliputi

1) Pengarahan dan pengendalian siswa dalam rangka

menegakkan disiplin dan taid tertib sekolah, termasuk

menciptakan suasana helajar dan

bermain antar siswa yang

kooperatif.
2) Pembinaan dan  pelaksanad koordinasi  keamanan,

',i]'lﬂ-n:. ka[_g]’[ibﬂﬂ, kﬂiﬂdﬂhﬂn,
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Administrasi kurikulum

Ruang lingkupnya meliputi pengurusan kegiatan belajar
mengajar, baik kurikuler, ekstra kurikuler, maupun kegiatan
pengembangan guru melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) atau
pendidikan dan pelatihan (diklat), serta pelaksanaan penilaian
kegiatan sekolah.

Administrasi ketenagasn

Ruang lingkupnya mencakup merencanakan (planning),

mengorganisasikan  (organizing), mengarahkan (directing),

mengkoordinasican (coordinating), mengawasi (controlling), dan

mengevauasi (evaluation), hal-hal yang berkaitan dengan

ketenagaan,

Administrasi sarana-prasarana
Ruang lingkupnya mencakup merencanakan  (planning),
mengorganisasikan (organizing), mengarahkan (directing),
mengkmﬂinasican (coordinating), mengawasi {controlling), dan

mengevauasi {evaluation), hal-hal yang berkaitan dengan sarana-

prasarans sekolah.
Disamping sarana dan prasarana pada umumnya, yang harus

diperhatikan adalah pengadaan, pemeliharaan dan perbaikan
qarana dan  prasarana khusus (aksesibilitas) siswa yang

membutuhkan pendidikan khusus.
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- Administrasi keuanpan

Ruang lingkupnya e
ncakup merencan
akan  (plang;
ng),

mengorganisasikan (organizing), mengarahkan  (direc o)
recling ),

mengkoordinasican [murdiuatingj, mengawasj (controlling), d
» dan

mengevauasi {watuatiﬂn}, hal-hal yang  berkaitan déngan

keuangan/pendanaan sekolah,

Administrasi hubungan dengan masyarakat

Ruang lingkupnya mencakup :

1) Memberikan penjelasan tentang kebijaksanaan sekolah,
situasi, dan perkembangan sekolah.

2) Menampung saran-saran dan pendapat masyarakat untuk
memajukan sekolah.

3) Membantu mewujudkan kerjasama dengan lembaga-lembaga
yang berhubungan dengan usaha dan kegiatan pengabdian
masyarakat.

4) Melakukan koordinasi dan menjalin kerjasama dengan

sekolah mitra atau pusat-pusat sumber (sekolah khusus

terdekat yang dirujuk).

Administrasi kegiatan belajar mengajar
Ruang lingkupnya mencakup merencanakan  (planning),

(organizing), mengarahikan (s

mengorganisasikan
{cn-nﬂ'ﬂlliﬂgjn dan

mengkoordinasican (coordinating), MENEaWas
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mengevauasi (evaluation) hal-hal
' Yang berkaitan dey
fan

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan olep,
gury,

Agar tugas dan fungsi Kepala Sekolah berjalan bajk dan dapat

mencapai sasaran perly adanya jadwal kerja Kepala Sekolah yang

mencakup : |
- Kegiatan harian |
- Kegiatan mingguan ‘:
- Kegiatan bulanan |
- Kegiatan semesteran

- Kegiatan akhir tahun pelajaran, dan

- Kegiatan awal tahun pelajaran,

. Tata Usaha 1

Tata Usaha adalah penanggung jawab pelayanan pendidikan di sekolah.

Ruang lingkup tugasnya adalah membantu Kepala Sekolah dalam

menangani pengaturan :

Administrasi kesiswaan

Administrasi kurikulum

Administrasi ketenagaan

Administrasi sarana-prasarana
Administrasi kevangan

Administrasi hubungan dengan masyarakat

Administrasi kegiatan belajar mengajar
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1, Guru dan Tenaga Ahli
Puang lingkup tugasnya yaitu ;

Mengembangkan  kurikulum bapi siswa Yang  membutuhk
an

pendidikan  khusus, ulamanya dalam pengembangan  Individual
Educational Program EEJP‘} atau  program pendidikan  yang
diindividualkan (PPI) sebagai ciri khas pelayanan pendidikan pada
sekolah inklusif,

- Bekerjasama dengan guru lainnya dalam memberikan bimbingan
dalam rangka memahami siswa yang membutuhkan pendidikan
khusus, yang meliputi aspek pengertian, jenis, klasifikasi, karakieristik
uap-tiap anak yang membutuhkan pendidikan khusus, dengan maksud
untuk memberikan kemudahan para guru saat bersama guru khusus
mengembangkan kurikulum khususnya program pendidikan yang
diindividualkan bagi tiap-tisp anak yang membutuhken pendidikan

khusus.



A, Hasil Penclitian

Setelah penulis melakukan penelitian selama kurang lebih 7 bulan
dengan menggunakan teknik Pengumpulan data melajy; observasi secara
langsung, wawancara mendalam dengan berbagai sumber vang berkaitan
dengan penelitian ini maka penulis berhasj] memperoleh data berhubungan
dengan masalah yang diteliti,

Berdasarkan duta yang diperoleh pada lokasi penelitian maka dalam
bab ini penulis akan memaparkan sejumlah hasil penelitian tentang
pemanfastan sistem JAWS dalam mengakses informasi melalui internet pada

tunanetra di Makassar seperti yang penulis uraikan di bawah ini.

L. Identitas responden atau sumber informasi

Berdasarkan informasi yang ingin diperoleh tentang penggumast

JAWS dalam mengakses informasi di internet oleh pard penyandang

tunanetra, maka sumber informasi dari penelitian ini adalah para funanctra
vAPTI adalah sebuah yayasan,

vang berada di SLB-A YAPTI. Karena
ah tidak aktif

maka baik tunanetra yang masih aklif maupun Yang ud

. da di
bersekolah di SLB-A, tetap tinggal di asrama yang berada

lokasi yang

ilitas
sama dan masih tetap dapat menggunakan fasil

- i tl-
tersebut, termasuk fasilitas komputer dan inteme

P
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Dari keseluruhan jumlah sjswq
SLB-A yang beg
g berjumlah 30 sig
Wil

diperolel data bahwa terdapat sekitar 10 grang yang mandiri dalam
mengoperasikan komputer dengan bantuan J AWS, dan hanya 7 —
yang aktif mengakses internet. Beberapa dari mercka dijadikan informan
untuk penelitian ini. Mercka adalah Muh, Rais, Firman dan Fandi.

Dalam penelitian ini, usia dan tingkat pendidikan tidak dijadikan
patokan karena selain tidak adanyz batasan usia bagi pengguna intemnet,
tidak menutup kemungkinan siswa yang usia dan tingkat pendidikannya
lebih rendah, lebih mampu dan lebih menguasai menggunakan internet.

Pada SLB-A YAPTI, siswa yang memiliki usia tertentu tidak selal
berada pada tingkat pendidikan yang sesuai dengan usianya, karena ada
siswa yang sudah berumur 16 tahun tapi masih duduk di kelas IV SD.
Namun demikian, dia cukup mahir bermain intemet dengan bantuan

JAWS,

Perlu juga diketahui bahwa SLB-A YAPTI adalah lembaga yang

pertama kali mengenalkan JAWS untuk funanetra di Makassar, tepatnya

i itra Netra
pada awal tahun 2004, yang merupakan bantuan dari Yayasan Mi

di Jakarta.
ta dilakukan,
Sesuai dengan hasil wawancara dan pengolahan data yang |
. o pada proses pencanan
penelitian ditekankan pada beberapa poif penting P

informasi yang dilakukan oleh informan, yaiti :

a. Motivasi dari informan
akan oleh para informan

- -, Im
b. Fitur-fitur internet yang sering dié

ol
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¢. Jenis informasi yang diakseg oleh parg informan

d. Hal-hal yang mendukung informap dalam Menggunakan i
dengan memanfaatkan JAWS dalam mengakses informas;, '

e. Hambatan yang ditemui informan dalam menggunagan internet dengan,
memanfaatkan JAWS dalam mengakses informasi,

f. Manfaat yang diperolch informan dengan adanya JAWS |

Motivasi dalam menggunakan internet untuk mengakses informasi |

Motivasi akan mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu, Motivas
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor keingin tahuan dan
kebutuhan. Faktor-faktor tersebut tentu saja berbeda bagi tiap-tiap !
individu, berbeda dari waktu ke waktu, dan berbeda antara suatu tempat :
dengan tempat lain, sehingga menyebabkan motivasi itu berbeda dalam i
intensitasnya.

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi dari tiap informan berbeda-
beda. Misalnya Firman yang mengatakan bahwa ia menggunakan internet
dalam mencari informasi untuk tuges sekolah, sclain itu ia juga sering
mendownload musik dari internet. Lain halnya dengan Mub. i
instruktur komputer, selain mencari informasi-informast bars Imm
Memperdalam  jlmu pengetahuannya di bidang intemel, g juga

et kemitraan dengan
Mmengpunakan internet untuk menambah jaringin

SC8ama tunanetra melalui mailing list.



Pada umumnya, para Informan
&5 1nfo

bertujuan untuk mencari informasi-informag: baru dan pe
Fita-berita akpyq)

vang beredar di masyarakat dikarenakan raga ingin tahy yan
& cukup besar

terhadap perkembangan dunia g; sekitarmnya, terlehiy 1
! 2gi  dengan
keterbatasan yang mereka milikj Selain ity 45
. n o diikuti dmgan mi
nat merekp

dalam mencari kenalan lewat fityr chatting,
Dengan motivasi seperi; yang dijelaskan di atag maka berdasarkan
hasil penelitian motivasi untuk menambah wawasan amat dominan pada

komunitas ini,

. Fitur-fitur internet yang digunakan untuk mengakses informasi
Dari hasil penelitian, para informan cenderung menggunakan fitur-fitur
yang memang sudah populer dan tidak asing lagi digunakan oleh semua
pengguna internet seperti browsing, e-mail dan chatting.
Pada dasarnya browsing merupakan fitur yang paling sering digunakan
untuk mempercleh informasi. Ada beraneka ragam situs yang
menyediakan informasi dari berbagai bidang yang dapat diskses di

internet, Biasanya mereka juga melakukan pro mpmuiniiis

Situs seperti www.google.com.

s = ﬂ:a“ bm“hr
Pada fitur e-mail, para informan mengi socafpetn 1

. relasi

nformas; dengan sesama tunanetra maupun g W

¢ membantu mereka dalam

Mereka yang berpenglihatan, sehingga sangs
yang berada di luar kota.

fiembina dan menjalin komunikasi dengan
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6 I:_

Melalui charting, para informan da |
at '
| Pat bercakap-cakgp gan bertukar
informasi secara langsung dengan dengan lﬂm&n~tt111a.1-|
mereka bisa memperoleh informasj day, pen
getahuan bany, pagq |
. Umumnyg |
mereka menggunakan fasilitas yghoo Tessenger untuk - melakukan |
me
chatting. Chatting juga merupakan sarang hiburan bagi mereks tuk
un
mencari kenalan dan teman bary di dunia maya tanpa hamys khawatir |

dengan kondisi fisik yang dimilikinya. Namun berdasarkan hasi] penelitian

tidak semua tunanetra sering menggunakan fitur ini, hanya sebagian dar; !

mereka saja yang aktif mengpunakannya.

benis informasi yang diakses di internet
Berbagai jenis informasi beredar dan tersebar luas di intemnet setiap
menitnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa internet memang gudangnya ;
informasi, mulai dari informasi ringan, fenomena sosial, berita politik, |
pengetahuan, sampai dengan tips-tips ringan,
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa bagi informan yang masih
berstatus pelajar, umumnya mereka mengakses situs-situs untuk mencari

i : : membantu
informasi seputar pendidikan daan artikel-artikel yang dapat

- mandiri mencari
mereka menyelesaikan tugas sekolah. Mereka juga secar
yang tidak

: tahuan umum
nformasi-informasi pendidikan dan penge
karenakan keterbatasan 3

_ sharusnya bisa mErck
Pendidikan seperti buku-buku. Informasi yang ® : dak semua
perol ch dikarenakan tidak s

Mereka dapatkan di bangku sekolah, di

Peroleh melalui buku, tidak dapat mereka
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puku-buku yang mereka inginkan tergely, dicetak dalay 1
uruf brajlle,

Oleh karena itu, mereka mengakses internet |
Untuk memenuhj ke !
hhluha_“ i

mereka akan informasi, |
Untuk sekedar mencari hiburan, merekg Juga sering mengak |
L5 sitis-

situs yang berkaitan dengan informas; yang menyangkut hobi dan ga
ya

hidup, seperti info film dan musik, gosip seputar selebritis lokal maupun |

mancanegara, humor, games, dan info-info yang bersifat hiburan lainnya |
Khususn situs musik, mereka sering mengakses situs yang menyediakan
fasilitas download gratis, seperti www.indomp3.com, sehingga mercka

dapat mendownload lagu-lagu yang mereka inginkan tanpa dipungut

bayaran. |
Selain informasi-informasi umum, para informan juga mengakses

informasi dari situs-situs yang berkaitan dengan ketunanetraan dan i

perkembangan ketunanetraan di bidang teknologi. Adapun situs-situs yang
berkaitan dengan ketunanstraan yang sering mereka akses, antara lain '

WWW.mitranetra. org. id, dan www. karfunet.com.

! . an sifus -
Penggunaan teknologi screen reader di Indonesia dan merupak |
|

Pertama yang aksesibel untuk tunanetra. ez
itus yang dirancang sendin
Adapun situs www, kartunef.com. adalah sitUs s
p-ie Kartunet sendif!

oleh beberapa tunanetra, salah satunya adalah Muh- W
' ., situs ini berist

Meérupakan singkatan dari karya t - Sopery .
! = n, puisi
karya-karya yang dihasilkan o e
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artikel-artikel mengeuai informasi-informas; yang dib
1 thlihl{m n‘].'ﬂ'l
Pars

unaneira.

Faktor-faktor yang mendukung proses pengaksesap inf asi
orm

Salah satu faktor utama untuk mengakses informas; di internet adalah

tersedianya fasilitas, yaitu komputer dan koneksi ke internet. Untuk |
menjalankan program JAWS dibutuhkan komputer dengan processor yang |
sesual yaitu minimal Intel Pentium HI dengan aplikasi Windows XP, |J
selain itu JAWS tidak akan berfungsi. Hal ini dikarenakan aplikasi JAWS !:
mengikuti perkembangan Windows. .

Saat ini semua komputer vang digunakan di SLB-A YAPTI sudah
memiliki program JAWS yaitu JAWS version 7 dan § dengan processor
Intel Pentium 4 dan aplikasi Windows XP. Untuk masalah koneksi ke
internet tidak ditemukan hambatan yang berarti karena SLB-A YAPTI
ditunjang dengan provider Internux dan tidak ada batasan waktu dalam

Penggunaannya, jadi bisa digunakan kapan saja.

Selain ditunjang dengan fasilitas, tentu saja pengetahuan dan
: i leh
kemampuan dalam mengoperasikan fasilitas tersebut juga penting. O

’ jama 3
kerena jtu, SLB-A YAPTI mengadakan pelatihan kompuicr 5

bulan kepada para tunanetra, baik untuk sisWa maup
dapun materinys, yaitu

un UM, Biasanya
JAWS,

Pelatihan ini diadakan setiap tahun. A |
(Mitra Netra Electronic

aplikasi Windows, Microsoft Word, dan Meldict

ﬂicriﬂnm}-l



Dari hasil penelitian, maka
yang mendukung tunanetra dajam, mengakses informagi g; inte

'iernet ada|ap,

fasilitas yang cukup memadai dan adanya pelatihan ko,

puter,
Faktor-faktor yang menghambat Proses pengaksesan informasi

Hambatan yang timbul selama proges komunikasi amay lazim terjadi
dan bentuknya pun bisa berbagai macam. Berdasarkan hasi] penelitian,
hambatan yang dihadapi oleh tiap informan berbeda-beda.

Sebagaimana diketahui, JAWS yang beredar saat ini masih
menggunakan dialek bahasa Inggris, Walaupun JAWS bisa membaca teks
bahasa Indonesia, tetapi dialeknya menggunakan bahasa Inggris, misalnya
kata "ibu®, JAWS membacanya dengan “aibu”. Hal ini tentu saja
menghambat pemahaman informasi yang diterima.

Selain masalah tersebut di atas, juga terdapat masalah yang berkaitan
dengan tingkat ketajaman penglihatan tunanetra, Pada umumnya, tunanetra
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu :

L. Buta tota]
Dikatakan buta jika sama sekali tidak mampu menerima Fangsing
cahaya dari Juar (visusnya = 0).

2. Low vision —_
. cahaya darl JU&%
Bila seseorang masih mampu menerima rangsang "
men
! 1.0 hanya mampu
tetapi ketajamannya lebih dari 6/21, atau jika hany

headline pada surat kabar.

e
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Dalam penelitian ini diketahy; bahwsg tingkat kg
1aman pengliiggan

sangat berpengaruh dalam  kelancargy informan gy !
M Menggunay gy

total, mereka otomatis hanya bisa mengeunakan jnq
“r pendengaran yngyy

komputer dan mengakses internet,

mendengar informasi-informasi yang dikeluarkan glep, 1 AWS, Akan tetpi
diperlukan waktu kurang lebih sekitar | jam untuk mengetabu is darf sgry |
halaman situs (websife) terutama apabila situs terseby menampilkan i
grafik atau gambar, ’

Sedangkan pada tunanetra low vision, mereka bisa lehih cepat I
mengetahui isi dari satu halaman situs lengkap dengan grafik, gambar dan {
warma yang ada karena mereka masih dapat melihat layar monitor I
walaupun kurang jelas. !

Dari hasil penelitian, untuk mengakses informasi di intemet dengan i.
menggunakan JAWS hanibatan yang umumnya ditemui oleh informan |
adalah masalah seputar dialek JAWS yang menggunakan dialek bahasa
Inggris, kemudian hambatan dalam mengakses grafik dan gamber yang !

ada dalam sebuah sjtus.

© Manfaat JAWS

i informasi Yang
Untuk dapat mengikuti pgrkﬂmhﬂllﬂﬂn teknolog! g
; : tif dan tero
demikian pesatnya, JAWS hadir sebagai sustu ide sO

dalam mngﬂkﬁﬂs
baru dalam mengatasi permasalahan para taganci

eknologi semisal komputer dan internet.



para tunanetra khusmm:m Siswa SLB-A YAPT]
diuntungkan dengan  aksesibilitas teknolog;

sedemikian maju. Akibat dari kemajyan yang pesat d;

“harinya bekerjs
sehagi guru honorer di SLB-A YAPTI pemnah  mengikys training
komputer internasional "The Second Terudo Ikeda ICT Scholarship® gj
Malaysia dan Jepang.

Salah seorang informan yaitu Fandi Juga pemah mengikuti program

yang sama di Thailand. Lebih lanjut, ia menuturkan, "era pencerdasan bagi

wnanetra kini memasuki babak baru setelah tunanetra bisa mengakses
internet secara mandiri”,

Dari hasil penelitian, diternukan bahwa peranan JAWS sangat penting
bapi informan sehingga tingkat ketergantungan tunanetra terhadap JAWS
sangat tinggi. Karena dengan adanya JAWS, semua akfivitas mereka
dimudahkan, khususnya dalam menggali ilmu pengetahuan dan WaWasat.
bersosialisasi, dan mencari hiburan.

8. Pembangsap

reka
. emampuan M
Penelitian ing membahas mengenai funaneira dan k

logi
. trukiur tekno
Calem Mmenggunakan internet. Internet meniy infies nediated-
ufer-
un . st g ter (COmP
tuk komunikas yang dimediasl oleh kompt kanlah sesuall

. . i intermet b
mmm”""“ﬁﬂﬂi. Interaksi atau komunikasi melalui




-, Jahir secara natural, melainkan sebygy,
jalam internet pada prinsipnya
gesuatl YAng mesti diperjuangkan,

Banvak orang beranggapan bahwa funanetrg dengan hambatan yig dalnya
fidsk akan mungkin bisa mengoperasikan komputer wajgy sekedr
menyalakan dan mematikan komputer (furn on/yry aff).

Pandangan negatif ini muncul karena orang melihat sisi fisiknya saja tanpa
melihat aspek-aspek lain seperti kemampuan audio tunanetra dan langkah-
lengkah terobosan baru dalam bidang teknologi yang memikirkan kepentingan
mnznetra sebagai salah satu komunitas user. Dua faktor inilah yang kemudian
menjadi solusi bagi para tunanetra dalam memanfaatkan teknologi yang
eksesibel bagi mercka,

Penelitian ini menentukan objek penelitian pada penyandang tunanetra di
SLB-A YAPTI yang aktif menggunakan internet dengan bantuan teknologi
JAWS untuk surfing (berselancar) di dunia maya.

JAWS meropakan salah satu dari speech technology Yang memungkinki?
PENgguna komputer tunanetra mengakses tayangan pada layar R

. - ch reading
Pendengaran, Prosesnya yaitu dengan mengintegrasikan pee

es hampir semu
“ftware ke dalam operating system yang dapat mengaks _

kemudian Suar
Uengan kualitag mirip suara manusia Yang sesungguint ’
i ' dua DIHFN'EE
13 iri dan
tersebut dikeluarkan melalui speaker. Software 101 terd

u ] : teks ke
ma yaity speech synthesizer yang mengkonverst

SAm aplikasi, Suaranya diproduksi melalu

Jalam suara da%
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n reader yang memungkinkan Pengeuna

Lk (= k{}mpum
4 r Ilieflﬂvigasi IE
Yar

i dengan kebutuhannya, misa nya
sesual isa membaca perkal
Imat atgy perk
ata,

membaca dokumen, menu, dan lain-lain,

Dari hasil penelitian di atas ditemukan hahwa mereka yang menggunaka
intemet dengan bantuan JAWS, semuanya memiliki motivas; dis minat yang i
wma dalam mengakses internet. Mereka mengakses internet terutama sekal;
untuk menambah pengetahuan dan wawasan mereks tentang hal-hal baru dan
peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar mereka,

Sama seperti orang awas pada umumnya, tunanetra cenderung
menggunakan fitur-fitur yang memang sudah populer dan tidak asing lagi
digunakan oleh semua pengguna intemnet seperti browsing email dan
chatting,

Dari sei jenis informasi yang diakses, tidak ada perbedaan yang begitu
mencolok antara orang normal dengan tunanetra. Keduanya mempunyal
Kebutuhan yang sama akan informasi. Para tunanetra juga mengakses s
05 Yang sama untuk mencari informasi baik ifu di bidang sosial, ekonom’
Pilidk dan pengetahuan umum maupun informasi-inf e R AR
ehidupan manusia, sampai dengan informasi hiburan.

Adapun  faktor-faktor yang mendukung tunancta &i
nformasi di internet dengan mengzgunakan JAWS pdalah s 75 an:
eMadai G adanya pelatihan kompuler. b fﬂkw'fak: j’ﬂ’“g
"eNghambay yang umumnya ditemui oleh infomn® sl

Jalam mﬂﬂﬁam
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leh JAWS masih mengpun i
jikeluarkan oleh &gunakan dialek hahggq Inggris, walaupyp
5 d " i ; ¥ i
pagucapanniya bahasa indonesia, sehingga sering terjag; goiqp Pengertian,

kenudian, hambatan dalam mengakses grafik dan gampay yang ada dafar

gzhuah sifus.
Tidak dapat dipungkiri bahwa JAWS sangat pengi ng bagi tunanetra. Berkat

JAWS, ilmu pengetahuan dan wawasan mereka bertambah, mereka dapat

persosialisasi dengan dunia luar, dan mencari hiburan,
Dengan kemampuan dan keahlian mereka menggunakan komputer dan

internet, kesempatan kerja untuk tunanetra semakin luas, misalnya menjadi

puru, nstruktur komputer, programmer, penulis, dan profesi-profesi lainya
sama seperti orang normal. Dengan kata lain, tunanetra dapat bersaing dengan

orang norma) lainnya.

Dalam proses komunikasi dengan menggunakan model komunikasi The
Mathematical Theory of Communication Shannon dan Weaver, sumber
informasi menghasilkan sebuah pesan yang harus dikomunikasikan. Pesan itu
st dalam bentuk lisan maupun tulisan, musik, gambar, dan lain sebagainya.
Transmitger (alat pengirim) mengubahnya menjadi sinyal yang cocok dengan
uran (channel) yang digunakan. Saluran adalah media untuk mengirimkan
Sinyal dari transmitter ke penerima, Penerima melakukan kebalikan kerja yang
Glak g ransmitter dengan cara merekonstruksi pesan dari sinyal. Sasaran

[dﬂrrfumm,,] adalah oran g atau benda yang dituju oleh pesan itu.
1 pl’ﬂsﬂs

-+ dalam Sud
"8 model komunikasi Shannon dan Weaver ini jalu
pﬂl‘l[iﬂg dan £



g dalam saluran bersama pesan yang diterima gl Penerima, Gangguan
poise) didefinisikan sebagal segala tambahan Sinyal yang g diperlukan
oleh qumber informasi yang dapat menggangeu Kecermatan Pesan yang
gisampeikan. Noise bisa mempunyai banyak bentuk, baik berupa gangguan
prkologis dan gangguan fistk, gangguan teknis maupun non teknis,

Konsep-konsep lain dari Shannon dan Weaver adalah entropi (entropy)
dan redundansi (redundancy). Entropi adalah ketidakpastian  ata
ketidakteraturan suatu situasi, sedangkan redundansi adalah ukuran kepastian
atau kemampuan memprediksi. Kedua konsep ini harus seimbang untuk
menghasilkan komunikasi yang efisien yang dapat mengatasi gangguan dalam
saluran. Semakin banyak gangguan (moise) semakin besar kebutuhan akan
redundansi, yang mengurangi entropi pesan,

Dalam penelitian ini, sumber informasi adalah internet yang menghasilkan
pesan berupa informasi-informasi yang dimuat oleh situs-situs yang ada di
dilam internet. Pada umumnya informasi ini berupa tulisan dan gambar,
namun terkadang juga berbentuk musik. Transmitrernya adalah JAWS, sebuah
mekanisme suara yang menghasilkan sinyal berupa kata-kata yang diucapkan,

yang ditransmisikan lewat speaker sebagai saluran, dimana seorang penena
yang

dengan

recever) dengan mekanisme pendengaran, melakukan ~operast

hﬁl'baﬂdmg TEl‘ba]il: dﬂﬂgﬂn yang d.llﬂkukm Elﬂh .I‘r‘ﬂ.r'il.ﬂﬂif”lﬂl":

Merek tra yang
Onstruksi pesan dari sinyal. Sasaran (destination) adaleh A

menjadi 1
“Nadi tujuan pesan tersebut.



i (mm,} yang timbul dari proses konwmiknsi i ooy yuitg
Gang

ang timbul perkaitan dengan dinlek yang dikeluarkan JAWS ying
¥
o™

dialek bahasa Inggris sehingga dapat mengganggeu pemahaman
penggunake?

— ierhadap pesan atau informasi yang didengarnya,

Redundansi bisa digunakan untuk menghilangkan gangguan dalam saluran
oanunikes. Untuk mengatasi masalah dialek, tunanetra perlu mengulang
ata-kata yang tidak dimengerti sehingga ia dapat memahami dengna jelas,
gelain itu, kecepatan JAWS dalam membaca layar dapat diatur sesuai dengan
tesukean, begitu pula pirch dan jenis suaranya, sehingga seorang tunanetra
dapat membaca layar monitor secepat mungkin sesuai dengan kemampuan
pendengarannya menangkap makna suara yang keluar dari speaker dan dapat
memilih suara pembaca yang lebih disukainya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dipadukan dengan model komunikasi
The Mathematical Theory of Communication Shannon dan Weaver, dalam
proses menpakses informasi di internet yang dilakukan oleh tunanetra, yang
menjadi transmitter adalah JAWS yang mengirimkan pesan melalui channel
*peaker ke receiver, Dimana dalam proses ini terdapat noise yaitu masalah

dialek bahagg,



BABY

PENUTUP

. ]{esimll“lﬂn
Dari has

il penelitian dan pembahasan, penulis mengambil kesimpulan

cehagai berikut :

| JAWS atau Job Access with Speech adalah sebuah aplikasi screen reader

atau pembaca layar yang di-install ke dalam kompuler, dimana komputer

menerangkan tampilan yang ada pada layar monitor dengan suara,

sehingga dapat digunakan oleh tunanetra untuk mengakses informasi di

internet, baik dengan browsing, email maupun chaffing. Rerkat JAWS,

qunanetra dapat menambah pengetahuan dan wawasan, serta sebagal

sarana untuk bersosialisasi dan meneari hiburan.

I. Faktor-faktor yang berpengaruh antara lain : Faktor pendukung, yaitu
adanya fasilitas yang cukup memadai  bagi tunanetra untuk dapat
komputer Yang dapat

menpakses internet dan diadakannya pelatihan
menambah pengetahuan mereka rentang komputer: Sedangkan fakier
penghambatnya, yaitu JAWS masih enggunakan dialek bahast Inggris.
B. Saran-saran
1. Akademis e "
au
dijadikan gebagal referensl & lebih lanu!

Agar skripsi ini dapat

mahasiswa atau siapapun Y2 ing!

» L



mengﬂﬂai junanetra dalam hubungannya dengan perkembangan teknologi,
s dalam pengembangan ‘imu  komunikasi khususnya teknologi

;.;nmunikasi dengan medium internet,

7 Praklis
o Agar untuk ke depannya SLB-A YAPTI dapat menambah fasilitas

komputer yang dilengkapi dengan JAWS mengingat minal yang cukup
besar dari para siswa dalam menggunakan internet.

b. Untuk lebih mengoptimalkan penggunaan JAWS bagi para siswa, agar
lebih sering diadakan pelatihan komputet dan internet, sehingga

wawasan dan pengetahuan mereka dapat bertambah sehingga nantinya

dapat meningkatkan Keterampilan mereka.
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